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ABSTRAK

Rini Setyaningsih Kebijakan Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam Pembentukan
Kultur Mahasiswa (Studi Terhadap Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) di
Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakarta). Tesis. Yogyakarta. Program Studi Magister
Pendidikan Islam Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017.

Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-
langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi dan misi pendidikan, dalam rangka
mewujudkan tercapainya tujuaiebijakan yang mengacu kepada visi dan misi merupakan
pengaruh yang penting dalam membentuk budaya di sebuah lembaga pendibikan.
menumbuhkan budaya religius maka perlu adanya keputusan yang diambil oleh seseorang atau
suatu kelompok orang, sebagai proses penanaman nilai-nilai ajaran agama Islam yang
berlandaskan keimanan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 1) Bagaimanakah
latar belakang perumusan kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam LPSI di UAD kampus 3, 2)
Bagaimanakah metode internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan kultur religius
mahasiswa di UAD kampus 3, 3) Bagaimanakah proses penciptaan kultur religius mahasiswa
di UAD kampus 3, 4) Bagaimanakah evaluasi kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam LPSI
dalam pembentukan kultur religius mahasiswa di UAD kampus 3. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field workesearch) dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitati

Hasil penelitian ini adalah : (1) Latar belakang perumusan kebijakan internalisasi
nilai-nilai Islam LPSI dalam pembentukan kultur religus mahasiswa didasari dengan misi
Muhammadiyahdan 3 alasan pendirian LPSI, yaitu: (a) alasan teologi al-amr i @kt wa
annahy ‘an al-munkar (b) alasan objektif sosiologis yang mendorong syiar wadk
keislaman; dan (c) alasan tanggung jawab struktural sebagai perguruan tinggi Muhammadiyabh.
(2) Metode internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan kultur religius mahasiswa UAD
kampus 3 vyaitu: (a) dalam ranah akademierdapat mata kuliah Al-lslam dan
Kemuhammadiyahan (AlK)dan sertifikasi dimana dosen pengajar menggunakan metode
ceramah, tanya jawab, penugasan, pemecahan masalah, diskusi, demonstrasi, simulasi, dan
persamaan referens{b) dalam ranah nonakademik, LPSI bekerjasama dengan organisasi
mahasiswa dalam pelaksanaan kajian, pelatihan dan lomba yang bertema Islamis€8) P
penciptaan kultur religius mahasiswa di UAD kampus 3 berawal dari visi dan misi serta tujuan
LPSI yang religius, kemudian tersusureblerapa kebijakan: pertam&ewajiban untuk
menempuh mata kuliah AIK dan sertifikasintuk penanaman nilai-nilai Islam (dimensi
akidah). Kedua, kewajiban untuk mengikuti Tes Bad®ur’an (TBQ) serta bimbingan
tahsinul Qur’an, untuk meningkatkan bacaan dan pemahaman kitab suci agama Islam (dimensi
syari’ah). Ketiga, kewajiban untulberbusana syar’i, untuk menumbuhkan kesopanan (dimensi
akhlak). Model yang digunakan oleh pihak LPSI dalam pembentukan Kkultur religius
mahasiswa yaitu model strukturabg-down). (4) Hasil evaluasi dalam kebijakan internalisasi
nilai-nilai Islam LPSI dalam pembentukan kultur religius mahasiswa di UAD kampysitG:

(a) dalam formulasi kebijakan, pihak LPSI menggunakan pendekatan rasional dan strategis
(b) dalam implementasi kebijakan, pihak LPSI meminta legitimasi kepada Rektor UAD untuk
mendapatkan pengesahaft) dalam kinerja kebijakan, pihak LPSI bekerjasama dengan
seluruh dosen AIK dan sertifikasi serta pembimbing kegiatan tahsinul Qur’an dan organisasi
mahaiswa UAD kampus 3 dalam pelaksanaan kegiatan islamisasi kanjgusdalam
lingkungan kebijakan, pihak LPSI bekerjasama dengan Bagian Fasiltas (Bifas) dalam
pengadaan tempat ibadah, kotak infaq, kaligrafi dan kata-kata motivasi islami di dinding-
dinding kampussertacontoh gambar mahasiswa berbussya’i yang dicetak pada spanduk

Kata kunci: Kebijakan, internalisasi nilai, kultur religius.
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ABSTRACT

Rini Setyaningsih Internalization Policy of Islamic values in the Formation of
Students Culture (Studgf Development Institute of Islamic Studies (LPSI) at the University
of Ahmad Dahlan Yogyakarta). Thesis. Yogyakarta. Master of Islamic Education, University
of Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2017.

Education policy is an overall formulation process and the results of the education
strategic steps outlined from the vision and mission of education, in order to realize the
achievement of objectives. The policy refers to the vision and mission is antamipor
influence in shaping the culture in an educational institution. To foster a culture of religious, it
needs a decision taken by a person or group of people, as the process of planting moral values
of Islam which is based on faith.

This study aims to identify and describe: 1) What is the background of the
internalization policy formulation of LPSI Islamic values in campuslAD, 2) How does the
method of internalization of Islamic values in the formationstfdentsreligious culture in
campus 3UAD, 3) How does the formation processatfidentsreligious culture in campus, 3
UAD, 4) How is the evaluation form of internalization policy of LPSI Islamic values in the
formation of student religious culture in campus BAD. This research is a fieldvork
research, with a qualitative approach. Collecting data in this study using the technigue of in
depth interview, documentation and observation. The data analysis in this study is used
qualitative descriptive analysis.

The results of this study are: (1) The background of the internalization policy
formulation of LPSI Islamic values in the formation of student religious culture based on the
mission of Muhammadiyah later and the three reasons of LPSI establishment, namely: (a)
Theology of al-amr bi ata ruf wa annahy ‘an al-munkar, (b) The sociological objective
which is pushing the symbols of Islamic da'wah; and (c) The structural responsibilty as a
Muhammadiyah college. (2) The internalization method of Islamic vatudse formation of
students rgious culture in campus 3, UAD, namely: (a) in the realm of academic, there are
Al-Islam and Kemuhammadiyahan (AIK) subject and certification subject which lecturers use
the lecture method, question and answer, assignment, solving issues, discussions,
demonstrations, simulations, and reference equations. (b) In the realm -aicademic, LPSI
cooperate with student organizations in the implementation of studies, training and
competitions with Islamic themes. (3) The process of creation of the students religious culture
in campus 3, UAD starting from the vision, mission and LPSI religious purposes, then
composed several policies: first, obligation to take the AIK and certification subject for
planting Islamic values (faith dimension). Second, obligation to take the test read al-Qur'an
(TBQ) and tahsinul Qur'an, to improve reading and understanding the al-Qur'an (shari'a
dimension). Third, obligaton to dress syar'i fashion, to cultivate modesty (character
dimension). Model which is used LPSI for creatihg $tudents religious culture is the “top-
down” structural model. (4) The evaluation result of internalization policy of LPSI Islamic
values in the formation of student religious culture in campus 3, UAD, namely: (a) in the
policy formulation, the LPSI used a rational and strategy approach. (b) In the policy
implementation, LPSI ask legitimacy to the UAD Rector for approval. (c) In the policy
performance, LPSI cooperate with all lectures of AIK and certification subject, supervisors of
tahsinul Qur'an, and student organizations in campus 3 of UAD for the implementation of
campus Islamisation. (d) In the policy environment, LPSI cooperate with facility section for
providing of a worship place, infaq box, calligraphy and words of Islamic motivations on the
walls of the campus, and photo sample printed on banner of students dressed syar'i fashion.

Keywords: Policy, internalization of values, religious cultue.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U1987, tanggal 22
Januari 1988, sebagaimana yang tertera dalam buku panduan penulisan tesis Program

Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang diterbitkan oleh UIN Sunan

Kalijaga, edisi 15 Desember 2015.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba' b be
o ta' t te
& s\a' s\ es (dengan titik di atas
d jim J je
d ha' h} ha @engan titik di bawah
d kha' kh ka dan ha
3 dal d de
5 z\al z\ zet (dengan titik di atas
) ra' r er
5 za' z zet
& sin S es
& syin sy es dan ye
# sad s} es @engan titik di bawah
& dad d} de dengan titik di bawah
+ ta' t} te (dengan titik di bawah
+ za' z} zet (dengan titik di bawah
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¢ ‘ain koma terbalik di atas
¢ gain g ge
o fa' f ef
é qaf q qi
4 kaf k ka
J lam I el
¢ mim m em
o nun n en
3 wawu w we
» ha' h ha
: hamzah ' apostrof
¢ ya Y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
d,xﬁ;.ii Ditulis muta‘aqqidin
2 J& Ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan maka ditulis “h”.
Ll Ditulis siya>sah
el Ditulis mu‘a>malah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya)

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
maka ditulis dengan “h” juga.
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maglah}ah al-

il isdias Ditulis
mursalah

2. Bilata' marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah
maka ditulis “t”

il 35 Ditulis zakatul fiti
Vokal Pendek
— Kasrah Ditulis |
- Fathah Ditulis A
= Dammah Ditulis u
Vokal Panjang
. fathah + alif ditulis a>
gir ditulis malik
fathah + ya’ mati ditulis a>
2 i ditulis yas‘a>
kasrah + ya’ mati ditulis i>
3 Y% ditulis taufiq
. dammah + wawy mati ditulis u>
iz ditulis h}ugu>g
Vokal Rangkap
. fathah 4; ya’ mati ditulis Ai
T Ditulis Bainakum
, fathah +¢V\//awu mati ditulis Au
Jg Ditulis Qaulun

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamriyyah maka ditulis dengan huruf “1”.
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Olesd)l Ditulis al-Qur’a>n

2pld Ditulis al-giya>s

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l”’-nya.

4TSN Ditulis asSama’
el Ditulis asy-Syams

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penyusunannya

uaj};ﬁ ngg Ditulis zawi al-furud
A Z’}faf Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya di sebuah lembaga pendidikan merupakan elemen penting
yang dipengaruhi oleh nilai dan kepercayaan yang menjadidasagisi
sebuah lembaga. Sebuah budaya yang ada di lembaga dipengahuhi ole
semua warga yang ada di dalamnya. Pengelola lembaga teryaimya
mempunyai tanggungjawab besar dalam menjalankan aktivitas visi dan
misi yang merupakan haluan sebuah lembaga. Maka diperhatzarapa
kebijakan dari pengelola lembaga pendidikan atau sekelompok orang yang
berwewenang dalam mengambil kebijakan tertentu untuk me nizguein
yang diinginkan. Kebijakan yang mengacu kepada visi dan misi
merupakan pengaruh yang penting dalam membentuk budaya di sebuah
lembaga pendidikan.

Pendidikan adalah keseluruhan usaha untuk mentransformasika
ilmu, pengetahuan, ide, gagasan, norma, hukum, dan nilai-nilai kepada
orang lain dengan cara tertentu, baik struktural, formal, reamformal
dalam suatu sistem pendidikan nasional. Produk pendidikan memiliki
budaya yang didefinisikan masyarakat yang berperadaban, memilik

kebebasan yang merefleksikan kreatifitas dalam dinanakasgcara



komprehensif menuju kehidupan yang sejahtera diatur olehanbukum

yang kuat, sebagaimana dicita-citakan masyarakat dasddang
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003

pasal 1 menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudka

suasana belajar aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampdag y

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Secara terperinci tujuan pendidikan Nasional dijelaskandalian
pasal 3 UUSPN Nomor 20 Tahun 2003:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertuyjuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjaaligev
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Kebijakan dalam pembangunan pendidikan harus menjadi pondasi
untuk pelaksanaan pembangunan dalam berbagai bidang lainnya. Filosofis
dalam kebijakan pendidikan pada dasarnya dijiwai oleh cigaiahur
sebagaimana rumusan yang termaktub dalam amanat Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasionaf. Kebijakan pendidikan merupakan

keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-langkalegsstrat

! Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontempdi&andung: Alfabeta, 2000), him.
10.

2 Chusnul Khotimah dan Muhammad Fathurrohman, KomgteManajemen Pendidikan
Islam: Konsep Integratif Pelengkap Manajemen Pékatidslam (Yogyakarta: Teras, 2014), him.
232.

® Ibid., him, 233.

* M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan: Dalam Perspdktori, Aplikasi, dan Kondisi
Objektif Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Rajafiada Persada, 2015), him. 29.



pendidikan yang dijabarkan dari visi dan misi pendidikan, dakmgka
untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam soasyarakat
untuk suatu kurun tertenfuSehingga, seluruh pelaksanaan serta evaluasi
kebijakan pendidikan menuntut peran aktif dari para pendidik gooial
karena dari mereka dapat disusun ilRhasil kebijakan yang dapat
mewujudkan visi dan misi pendidikan nasional.

Pendidikan agama mulai digugat eksistensinya sejak pamik
manusia memasuki tahap positif dan fungsional sekitar abati8.ke
Suasana kehidupan modern dengan kebudayaan yang sangaerkaat s
terpenuhinya berbagai mobilitas kehidupan secara teknologianmek
pada satu sisi telah melahirkan krisis etika dan mokaulinculnya
fenomena white collar crime (kejahatan kerah putsu &ejahatan yang
dilakukan oleh kaum berda8iyang dilakukan oleh para elit, merupakan
indikasi  kongkrit bangsa Indonesia sedang mengalami krisis
multidimensional’.

Melihat fenomena tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kesalahan kecil bisa berakibat fatal karena masingagasirang
mengedepankan kepentingan dan egonya. Krisis moral terddblt t

hanya melanda masyarakat lapisan bawah (grass root), jetpi

®H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendigik Pengantar Untuk Memahami
Kebijakan Pendidikan dan Kebijakan Sebagai Kebijakablik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), him. 140.
® Seperti para eksekutif, birokrat, guru, politigilayang setingkat dengan mereka, serta
isu Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN).
Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi: PotPethgembangan Tradisi
Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam (Malang: UINiki&ress, 2011), him. 37.



meracuni atmosfir birokrasi negara mulai dari tingkat patites sampai
paling bawabh.

Pada abad pertengahan yang penuh dengan kejayaan di bidang
ilmu pengetahuan tidak lepas dari semangat nilai-nil@ualan yang
digali oleh para ilmuwan muslim kenamaan seperti adKitbn Rusyd,

Ibn Sina, al-Ghazali, dan lain-lain. Peradaban yang dike mlangleh
setiap komunitas itu memang terbukti telah mampu melahiakea yang
disebutcivilized community yang diiringi dengan meningkatnya tingkat
kesejahteraan serta kemudahan hidup akibat dari hasildlaldgi yang
telah mereka capai.

Pengembangan ilmu pengetahuan tidak cukup dirumuskan dari
kebenaran (justification) ilmu itu sendiri, melainkan hardsihat
bagaimana konteks penemuannya (context of discovery) dengamiléaf
etika dan moral. Sehingga ilmu dapat memberikan kesejatdidap
manusia lahir dan batin, bukan memberikan ilmu yang ketarghanya
bersifat fisik material belaka. Ilmu pengetahuan tidak boleh dipardkang
sisi praktisnya belaka, atau hanya untuk mendapatkan kemudahan-
kemudahan materi duniawi saja, melainkan harus terbukda pa
konteksnya, yakni nilai-nilai agama. Ilmu pengetahuan hanesjadi
jembatan untuk memahami hakikat ketuhaffaRerspektif keilmuan
semacam ini akan memberikan peluang besar bagi prosesstdadi era

globalisasi.

8 Arief Furchan, Transformasi Pendidikan Islam didnesia: Anatomi Keberadaan
Madrasah dan PTAlYogyakarta: Gama Media, 2004), him. 44.



Perguruan Tinggi Islam diharapkan mampu mencetak figur-
ulama’ yang intelek profesional atau profesional yang ulama’. Oleh karena
itu, Perguruan Tinggi Islam perlu untuk mengadakan perekonsigura
tujuan institusionalnya dengan memperhatikan berbagai dmtut
masyarakat dan zaman yang terus berubah. Jika tidak, Peakhdikan
Tinggi Islam tidak pernah bartahan hidup dalam budaya darinyana
sendiri seiring dengan pergeseran nilai yang semakin .deMaka
internalisasi nilai-nilai Islam di Perguruan Tingglal® sangat penting
untuk dilakukan, agar terdapat keseimbangan antara penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Iptek) dengan penanaman keimanan dan
ketakwaan (Imtaq). Dengan demikian Perguruan Tinggi Isikam dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi, yakni selaemiiiki
pengetahuan dan keahlian juga memiliki bekal ilmu pengetahgamaa
moral, akhlak yang mulia, serta amal shalih.

Usaha penanaman nilai-nilai religius dalam rangka maakajn
budaya religius di Perguruan Tinggi dihadapkan pada berbagantman
baik secara internal maupun eksternal. Secara intepegididikan di
Perguruan Tinggi dihadapkan pada masalah internal mahasiamg
secara psikologis sudah mencapai usia dewasa. Begituppdi aspek
pembelajaran lainnya, seperti kurikulum, sistem evaluasi dampéde nsi
dosen. Secara eksternal, pembelajaran di Perguruan Tingglaghan

pada masalah tren perkembangan zaman yang sangat susah if&endal

® Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggim, 8.



seperti, etika pergaulan, perkembangan teknologi informasindaalah
sosial lainnya® Menghilangkan semua masalah tersebut sangat jelas
suatu hal yang tidak instan, namun dapat dilakukan apalitalseivitas
akademika secara bersama-sama berusaha menghapuskahk dagaid
yang ditimbulkan dunia luar dengan merumuskan visi dan yaisg
religius, pelaksanaan pembelajaran yang integratif dangi@eano suasana
yang religius.

Universitas Ahmad Dahlan (UAD) di Yogyakarta adalah salah satu
universitas Islam swasta yang memiliki visi menjadi perguriumggit yang
diakui secara internasional dan dijiwai nilai-nilaialsl, universitas ini
juga mempunyai misi memajukan ilmu pengetahuan, teknologi eliain s
melalui pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakatsdmga
dan tatakelola perguruan tinggi yang baik yang menjiwai-nilai Islam.
Pada bulan Agustus 2016 tim KafilahAD telah berhasil memperoleh
juara harapan 1, dan juara harapan 2 dengan 3 medali (1 ewedalidan
2 medali perak), dalam ajang Festival @é#’an antar Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (PTM) dan Perguruan Tinggi Aisyiyah (PTAlgkiat
Nasional 2016 yang bertempat di Universitas Muhammadiyah Yaggak

UAD juga dikategorikan sebagai Perguruan Tinggi Swasta terbaik
seDaerah Istimewa Yogyakarta (DIY) versi Webomeghalan Juli tahun
2016. Informasi tersebut diumumkan melalui laman

http://webometrics.info/en/Asia/Indonesia, Webometrics Rangkioflg

0 |bid., him. 51.
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World Universities. Salah satu lembaga yang mengelola dan
mengkoordinir seluruh kegiatan keislaman yang ada di UAD iyakn
Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI). Kepala LPSI memgah
beberapa kebijakan yang ditujukan untuk seluruh mahasiswa, dasen
karyawan UAD guna menjaga nilai-nilai keislaman yaeguai dengan
visi dan misi UAD sendiri. Usaha penanaman nilai temseliharapkan
mampu membentuk kultur religius di setiap kampsD, dari kampus 1
sampai dengan kampus'5.

Setiap universitas yang ada di Indonesia pasti memilikikbas
masing-masing yang sudah lama terjadi dan dijalankanrasdcaun-
menurun, sehingga menjadi sebuah kultur/budaya universitasbuers
Kultur yang ada di masing-masing universitas juga berbeda-beda, baik dari
kultur religius, kultur akademiknya bahkan kultur organisasingada
universitas yang menjadi objek kajian peneliti dengan carareds,
dokumentasi, serta dialog bebas dengan staf ,LRShunjukkan telah
terciptanya kultur religius.

Semua kegiatan yang diadakan oleh kepala dan staf LPSI
merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh pengeldlagatAD
untuk merealisasikan visi dan misi yang sudah menjiwai, aganpu
mengembangkan dunia keilmuan dan keislaman serta mampungersa
dengan universitas lain di seluruh Indonesia. Dengan demgeaelitian

ini sangat penting untuk diteliti, untuk itu peneliti mengangkatuju

" Hasil wawancara dengan staf LPSI Universitas AhBaldan, Srinamo Lestari,S.Th.l,
pada hari Rabu tanggal 20 Juli 2016, di Pesantiarablswa KH. Ahmad Dahlan.



“Kebijakan Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam Pembentukan Kultur
Religius Mahasiswa (Studi terhadap Lembaga Penge mbangdiniSam
(LPSI) di Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakatta)

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek kajian cADJ
kampus 3, karena di sana terdapat Fakultas Teknologi ttind&dl),
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (FMIPAkuRkas
Kesehatan Masyarakat (FKM), dan Fakultas Farmasi dinfakaltas-
fakultas tersebut merupakan fakultas yang menjurus padaumum
Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan efigan
mengenai bagaimana kebijakan internalisasi nilai-rslanh LPSI dalam

pembentukan kultur religius mahasiswa di UAD kampus 3.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikaatad,
maka permasalahan yang akan peneliti kaji dalam pemeliti adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah latar belakang perumusan kebijakan intexrsiahBai-
nilai Islam Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) Usiitaes
Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3?

2. Bagaimanakah metode internalisasi nilai-nilai Islam laa
pembentukan kultur religius di Universitas Ahmad Dahlan kampu
(UAD) kampus 37

3. Bagaimanakah proses penciptaan kultur religius mahasisiva

Universitas Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3?



4. Bagaimanakah evaluasi kebijakan internalisasi nilai-nislam
Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) dalam pembentukan
kultur religius mahasiswa di Universitas Ahmad DahldiAD)

kampus 3?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui latar belakamgrumusan kebijakan internalisasi
nilai-nilai Islam Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3.

2. Untuk mengetahui metode internalisasi nilai-nilai Islam adal
pembentukan kultur religius mahasiswa di Universitas AhBallan
(UAD) kampus 3.

3. Untuk mengetahui proses penciptaan kultur religius mahastiwa
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3.

4. Untuk mengetahui evaluasi kebijakan internalisasi nilainislam
Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) dalam pembentukan
kultur religius mahasiswa di Universitas Ahmad DahlddAD)

kampus 3.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang sigaif, baik

secara teoritis maupun secara praktis, kegunaan pemnéhit@ntara lain:
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1. Manfaat secara teoritis

a)

b)

a)

b)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagahssatu
tambahan khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan
dengan kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam di bamga
pendidikan atau universitas dalam pembentukan kulturiuglig

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi panaliti
selanjutnya dalam memberikan pijakan penelitan yang lebih
konstruktif dan dapat merangsang untuk meneliti aspek-asipek la
yang belum tersentuh dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah pertimbangan dan
renungan bagi pengelola lembaga pendidikan dalam rangka

meningkatkan budaya religius.

Manfaat secara praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi
seluruh civitas akademika universitas Islam di Indoneslanda
penanaman nilai-nilai Islam untuk menghadapi perkembangan
dunia pendidikan dan perkembangan zaman.

Diharapkan dapat memberi konstribusi bagi civitas akademika
untuk memperbaiki dan menyempurnakan kebijakan-kebijakan
yang sudah ada, sehingga dapat membuat alternatif kebljakan
yang dinilai lebih baik dari kebijakan sebelumnya dalam

pembentukan kultur religius.
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E. Tinjauan Pustaka

Setiap penelitian yang dilakukan memerlukan penelusuran
berbagai literatur yang berkaitan dengan tema yang dibahgsu Beaila
dengan penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran beirtideyaatur
yang berkaitan dengan tema kebijakan pendidikan, terutamaenang
kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam dalam membanguhtur religius
mahasiswa di universitasSejauh ini peneliti menemukan beberapa
penelitian yang mempunyai relevansi dengan tema yang akaglitipen
lakukan.

Pertamajesis dengan judul “Kebijakan Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Kultur Religius dan Kultur Akademik di MAN 2
Tulungagung”, oleh Barit Fathur Rosadi, S.Sos.I pada tahun 2014.
Penelitian yang dilakukan memberi kesimpulan bahwa dehtsbijakan
Kepala madrasah dalam mengembangkan kultur religius datangakni:
melestarikan sholat ukhur berjama’ah, mengaji al-Qur’an sebelum
pelajaran dimulai, dan lain sebagainya. Persamaan paneliti adalah
sama-sama mengkaji tentang kebijakan kepala lembaga dalam
mengembangkan kultur religius. Perbedaannya terletak pada Kajkaig
yakni peneliti lebih memfokuskan pada kebijakan interaalisilai-nilai
Islam dan objek kajian, yakni peneliti mengambil objek kuheligius
mahasiswa UAD kampus 3.

Kedua, tesis dengan juduhternalisasi Nilai-Nilai Agama Model

Salafi Dalam Pembentukan Karakter Siswa”, (Studi di MA Pondok
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Pesantren Islamic Center Bin Baz, Yogyakarta) oleh M.fgadaNatiqo,
S.Pd tahun 2015. Penelitian yang dilakukan memberi kesimpularabahw
metode penanaman nilai antara lain: metode ceramah, metodeaanys |
metode demonstrasi, metode karyawisata, metode penugasan, metode
pemecahan masalah, metode diskusi, metode simulasi, metode
eksperimen, dan metode penemuan. Persamaan penelitian ini adadah sam
sama mengkaji tentang internalisasi nilai-nilai agaméslarf)
Perbedaannya terletak pada objek kajian, peneliti mengambit phpa
pembentukan kultur religius mahasiswa UAD kampus 3.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Pengembangan Budaya
Beragama Islam pada RSBI: Studi Komparasi di SMPN 1 Tubunga
dan MTsN Tunggari Kalidawir, tahun 2010. Fokus penelitiannya adalah
bagaimana sistem pengembangan budaya beragama; apa tujuan
pengembangan budaya beragama dan bagaimana strategi yeaqukdite
untuk mengembangkan budaya beragama. Persamaan penelitidalah
sama-sama mengkaji tentang budaya beragama (kultur usgligi
Perbedaannya terletak pada fokus kajian dan objeknya, yakni pkeiehti
memfokuskan pada kebijakan internalisasi nilai-nilai Istlemgan objek
kajian kultur religius mahasiswa UAD kampus 3.

Keempat, penelitian yang berjudul “Pengembangan Religious
Culture melalui Manajemen Pembiasaan Diri Berdoa Berssebalum
Belajar di SMKN 1 Klungkung Bali”, oleh Widyanti Herdyaningrum

tahun 2010. Fokus penelitiannya adalah proses pengembangan religious
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culture melalui menajemen pembiasaan diri berdoa bersaalum
belajar dan pengaruh metode pembiasaan diri berdoa bersama sebelum
belajar di SMKN 1 Klungkung Bali. Persamaan penelitian inilada
mengkaji tentang kultur religius. Perbedaannya adalah pdeéii fokus
pada kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam dengan objek peaeltakni
kultur religius mahasiswa UAD kampus 3.

Hasil dari tinjauan penelitian terdahulu menjadikan peretiarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kebijakan Internalisasi Nilai-
nilai Islam dalam Pembentukan Kultur Religius Mahasis\(5tudi
Terhadap Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) di Urtasgersi

Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakartd.)

. Kerangka Teoretik

Untuk melakukan penelitian tentang realitas di lapangan khususnya
berkaitan tentang kebijakan internalisasi nilai-nilailans dalam
membangun kultur religius mahasiswa, maka perlu adanyandiera
teoritk yang digunakan sebagai landasan teori dalam pembmahasa

masalah. Adapun kerangka teoritik pada kajian ini adalah sielbagkut:

1. Kebijakan
Robert Eyestone mendefinisikan policy sebagaimana dikutip
oleh Hasio bahwa kebijakan adaldlihe relationship of goverment

unit to is environment” (Hubungan suatu lembaga pemerintah terhadap
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lingkungannya). Carl J. Fredich mendefinisikan policy sebagam
dikutip oleh Hasio bahwa kebijakan adalah

Proposed course of action of a person, group, or goverment

within a given environment providing obstacles and

opportunities which the policy was proposed to utilize and

overcome in an effort to reach goal or realize an objektive or a

purpose.

Kebijakan adalah suatu arah tindakan yang diusulkan pada

seseorang, golongan, atau pemerintah dalam suatu lingkungan

dengan halangan-halangan dan kesempatan-kesempatan yang
diharapkan dapat memenuhi dan mengatasi halangan tersebut
dalam rangka mencapai suatu cita-cita atau mewujusikatol
kehendak serta tujuan tertefftu.

Jadi, kebijakan merupakan suatu kata benda hasil dari
deliberasi mengenai tindakan (behavior) dari seseorang atau
sekelompok pakar mengenai rambu-rambu tindakan darorsese
atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Kebijakan diartikan sebagai suatu keputusan yang diambil oleh
pemerintah yang berpengaruh terhadap masyarakat. Arti senmaica
benar adanya karena kebijakan berkaitan erat dengan kepantinga
sosial dan sering dimaknai sebagai public policy. Sekarangkaem
berkembang, yakni domain studi kebijakan semakin luas, dulu
kebijakan publik hanya berkisar pada kebijakan dalam bidang
pertahanan, hukum dan hubungan luar nederirti kebijakan

sekarang sudah mencakup pada kebijakan pendidikan, karena

kebijakan pendidikan adalah bagian dari kebijakan publik.

12 J.E. Hasio, Kebijakan Publik Desentralisasi: Essdi dari Sorong (Yogyakarta:
Laksbangg, 2007), him. 2.

13 Budi Winarno, Teori dan Proses Kebijakan Publik dtakarta: Media Presindo,
2002), him. 15.
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Secara ilmiah sebenarnya makna kebijakan bisa lebih luas.
Beberapa ahli memberikan definisi yang berbeda tentang kaijak
Friedrik dalam bukunya Sholichin Abdul Wahab mengartikan sebagai
tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan olebraege
kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan
dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya menocangpel
peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasarmag ya
diinginkan. ** Kebijakan mengatur tingkah laku seseorang atau
organisasi dan kebijakan meliputi pelaksanaan sertauasiadari
tindakan tersebut. Hasil evaluasi tersebut akan meneniokant serta
validitas dari kebijakan tersebut. Oleh karena itu, pendndika
merupakan suatu ilmu praksis yang berarti kesatuan deoripraktik.
Maka kebijakan pendidikan terletak dalam tatanan norneih
tatanan deskriptif.

Definisi mengenai kebijakan dari para tokoh di atas dapat
disimpulkan bahwa kebijakan (policy) merupakan sekumpulan
keputusan yang diambil oleh seseorang atau kelompok ordag da
memecahkan suatu persoalan atau permasalahan. Pengerdumhin
mendekati kebenaran, karena keputusan-keputusan yang Idianolsi
memiliki agenda atau tujuan tertentu dan merupakan upayacpbare

masalah yang ada di sebuah lembaga. Seorang pemimpin s@nantias

4 Sholichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan: Dari FRardasi ke Implementasi
Kebijakan Negara (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), &ign.
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harus berpedoman untuk pemenuhan visi dan misi lembaga dalam
mengeluarkan sebuah kebijakan.

Selain definisi tentang kebijakan, untuk melakukan suatu
telaah terhadap objek yang berkaitan dengan oprasional psalsis
kebijakan pendidikan, maka perlu diketahui beberapa tahapan
penerapan kebijakan. Sebuah kebijakan akan mudah dipapabiiaa
dikaji tahap demi tahap, dimana aktifitas ini dijelaskabagai
serangkaian tahap yang saling bergantung satu sama lainti:seper
penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan,
implementasi kebijakan dan penilaian kebijakih.Penyusunan
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi ketvijaka
dan penilaian kebijakan adalah serangkaian yang tidak bisa
ditinggalkan dalam proses sebuah kebijakan.

Menurut James Anderson sebagai pakar kebijakan publik,

sebagaimana yang dikutip oleh AG. Subarsono menetapkan

proses kebijakan publik sebagai berikut: 1) Formulasi

masalah, 2) Formulasi kebijakan, 3) Penentuan kebijakan, 4)

Implementasi, 5) Evaluasi. Sedangkan menurut Michael

Howlet dan M. Ramesh sebagaimana yang dikutip oleh AG.

Subarsono menyatakan bahwa proses kebijakan  publik

terdiri dari lima tahapan sebagai berikut: 1) Penyusunan

agenda, 2) Formulasi kebijakan, 3) Pembuatan
kebijakan, 4) Implementasi kebijakan, 5) Evaluasi
kebijakan'®

Penyusunan agenda kebijakan ada tiga kegiatan yang perlu

dilakukan, yakni; 1) Membangun persepsi di kalangan

stakeholders  bahwa sebuah fenomena benar-benar

dianggap sebagai masalah. Sebab bisa jadi suatu gejala oleh
sekelompok masyarakat tertentu dianggap masalah, tetapi

1> M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan..., him. 63.
1 AG. Subarsono, Analisis Kebijakan Publik: KonsemofT, dan Aplikasi, cet. V
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him.12-
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oleh sebagian masyarakat lain atau elite politik bukan
dianggap sebagai masalah, 2) Membuat batasan masalah, dan
3) Memobilisasi dukungan agar masalah tersebut dapat
masuk dalam agenda pemerintah. Memobilisasi dukungan ini
dapat dilakukan dengan cara mengorganisir kelompok-
kelompok yang ada dalam masyarakat, dan kekuatan-
kekuatan politik, publikasi melalui media masa, dan lain
sebagainyd’

Pada tahap formulasi dan legitimasi kebijakan, analisis
kebijakan, perlu mengumpulkan dan menganalisis informasi yang
berhubugan dengan masalah yang bersangkutan, kemudian berusaha
mengembangkan alternatif-alternatif kebijakan, membangun dukungan
dan melakukan negosiasi, sehingga sampai pada sebuah kebijakan
yang dipilih. Tahap selanjutnya adalah implementasi kelmjaRada
tahap ini perlu dukungan sumberdaya dan penyusunan organisasi
pelaksana kebijakan. Proses implementasi sering ada iswkan
insentif dan sanksi agar implementasi suatu kebijakgalaerdengan
baik. Berdasarkan tindakan kebijakan tersebut maka akasilddm
kinerja dan dampak kebijakan, dan proses selanjutnya adadhlas
terhadap implementasi, kinerja dan dampak kebijakan. Hadilasva
ini bermanfaat bagi penentu kebijakan baru di masa yaamy @Gdtang,
agar kebijakan yang akan datang lebih baik dan lebih berhasil.

Dari tahapan penentapan kebijakan yang dikemukakan oleh

beberapa tokoh di atadapat disimpulkan bahwa proses penetapan

suatu kebijakan yang ideal adalah: 1) penyusunan agenda, 2) formulas

Y bid., him. 15.
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kebijakan, 3) implementasi kebijakan, dan 4) evaluasi/penilanenj&i

kebijakan.

2. Internalisasi Nilai-nilai Islam

Internalisasi menurut Kamus Illmiah Populer adalah
pendalaman, penghayatan terhadap suatu ajaran, dokirin iggau n
sehingga merupakan keyakinan atau kesadaran akan kebenaran dokir
atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan peril&kimternalisasi
pada hakikatnya adalah sebuah proses menanamkan suafpadda
seseorang yang akan membuat pola pikirnya dalam meliahtase
pengalaman.

Secara epistimologis internalisasi berasal dari kagarirdtau
internal yang berarti bagian dalam atau menunjukkan suasegr
Dalam kaidah bahasa Indonesia internalisasi dapat dgikdin
sebagai penghayatan, penguasaan secara mendalam yang berlangsung
melalui pembinaan, bimbingan, penyuluhan, penataran, dan
sebagainyd? Internalisasi adalah suatu prosesbagai penghayatan,
penguasaan secara mendalam.

Kata nilai dapat dilihat dari segi etimologis dan termigp
dari segi etimologis nilai adalah harga, derajat. Nilailaddakuran
untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertéhtu.

Sedangkan dari segi terminologis dapat dilihat berbagai runpaa

18 Dahlan, dkk., Kamus limiah Populer (Yogyakarte&kada, 1994), him. 267.

19 pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa DepaRenutdiikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Ry4t989), him. 336.

20 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (YogyakaRastaka Pelajar, 2004), him. 114.
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ahli. Tapi perlu ditekankan bahwa nilai adalah kualitas esngang
seolah-olah tidak bisa didefinisikan, hal senada dikatakanisL
Katsoff bahwa nilai tidak bisa didefinisikan tidak beraritiai tidak
bisa dipahamfJadi, nilai dari segi etimologis adalah harga/derajat,
dan dari terminologis adalah kualitas empiris yang sulitukun
didefinisikan tetapi tetap bisa untuk difahami substaasiny

Menurut Gordon Alport, sebagaimana dikutip oleh
Muhammad Faturrohman, nilai adalah keyakinan yang membuat
seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Menurut Fraenkel,
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Faturrohman bahwa nilai dapat
diartikan sebagai sebuah pikiran (idea) atau konsep mengenarapa y
dianggap penting bagi seseorang dalam kehidupannya. Selain itu,
kebenaran sebuah nilai juga tidak menuntut adanya pembuktian
empirik, namun lebih terkait dengan penghayatan dan apa yang
dikehendaki atau tidak dikehendaki, disenangi atau tidak atiggen
oleh seseorant.Pengertian nilai yang dipaparkan para tokoh tersebut,
dapat diartikan bahwa nilai adalah suatu keyakinan yaegdasar
bagi seseorang atau kelompok orang untuk menentukan/memilih
tindakannya atau menilai suatu yang bermakna atau tidakakea

bagi kehidupannya.

ZMuhammad Faturrohman, Budaya Religius Dalam Peatagk Mutu Pendidikan:
Tinjauan Teoritik dan Praktik Kontekstualisasi Pditdn Agama di Sekolah (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015), him. 52-53.

22 bid., him, 54.
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Guna memperoleh pengertian mengenai nilai keislaman,
selanjutnya penulis akan mendefinisikan tentang agamensaslam
merupakan salah satu agama. Dalam bahasa latin agacagpldin
dengan kata religios, sedangkan dalam bahasa Belanda dikegahn
kata religie Kata ini berasal dari ”re” dan “eligar€’, yang berarti
memilih  kembali. Islam sebagai agama adalah risalahg ya
disampaikan oleh Allah kepada RasulNya (Muhammad SAW.) sebagai
petunjuk bagi manusia dan hukdmukum sempurna untuk
dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata caradeadap
mengatur hubungan dengan Tuhan (habl niiah), sesama manusia
(habl min an-nas), dan alam sekifatslam adalah sebuah petunjuk
bagi manusia yang di dalamnya terdapat hukum-hukum yang
sempurna yang mengatur tata cara hidup manusia dengan daiman
sesama manusia serta alam sekitarnya.

Secara hakiki, nilai agama merupakan nilai yang meimilik
dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai
lainnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yangmatari
Tuhan. Struktur mental manusia dan kebenaran mistik-trdestai
merupakan dua sisi unggul yang dimiliki oleh nilai agan&rela itu,
nilai tertinggi yang harus dicapai adalah adanya kessdar semua

unsur kehidupan. Antara kehendak manusia dengan perintaim, Tuha

%3 Abu Ahmadi dan Noor Salim, Dasar-Dasar Pendidifgama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004),Im. 13.
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antara ucapan dan tindakan, atau antdigad dan perbuataiiNilai

Islam mencakup didalamnya keselarasan semua unsur kehidupan
antara apa yang diperbuat manusia dengan apa yang telah
diperintahkan oleh Tuhannya.

Agama Islam sebagai agama Allah yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad SAW. memiliki kebenaran yang hakiki. Nild&in
dalam agama merupakan petunjuk, pedoman dan pendorong bagi
manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidup seperti ilmu
agama, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan militer, sehingga
terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia yang
menuju kepada keridhaan Allah.

Nilai keislaman dapat didefinisikan sebagai konsep dan
keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa
masalah pokok yang berhubungan dengan Islam untuk dijadikan
pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah
maupun hasil interaksmanusia tanpa bertentangan dengan syariat.

Peneliti pengambil pengertian mengenai internalisagimilla
Islam berdasarkan pada gagasan beberapa tokoh di atas, bahwa
internalisasi nilai-nilai Islam adalah suatu prosesigyanendalam
dalam menghayati nilai-nilai agama Islam yang dipergunakan
seseorang dalam menyelenggarakan tata cara hidup semgatoe

hubungan dengan Tuhan (habl mihaf), sesama manusia (habl min

2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pemiiant Pemikiran dan
Kepribadian Muslim (Bandung: Remaja Rosdakary@6®eim. 28.
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an-nas), dan alam sekitar. Semua nilai tersebut dipadukarardeng
nilai-nilai pendidikan secara utuh, dan sasarannya merdaam
kepribadian seseorang, sehingga menjadi satu perilaku yaitig. pos

Muhaimin menjelaskan bahwa dalam proses internalisasi nila
melalui tiga tahapan, yaif:

a. Tahapan transformasi nilai
Pada tahap ini guru sekedar menginformasikan nilai-nilai
yang baik dan nilai yang kurang baik kepada peserta didik, yang
semata-mata merupakan komunikasi verbal, seperti berbohong
merupakan perbuatan yang tidak baik.
b. Tahap transaksi nilai
Tahap transaksi nilai yaitu tahap pendidikan nilai dengan
jalan melakukan komunikasi dua arah atau interaksi petserta
didik dengan guru bersifat interaksi timbal balik. Dalam paitma
guru tidak hanya menyajikan informasi tentang nilai yank @an
yang buruk, tetapi juga terlibat untuk melaksanakan dan
memberikan respon yang sama tentang nilai itu, yakni nmeaeri
dan mengamalkan nilai-nilai tersebut.
c. Tahap transisternalisasi
Pada tahap ini transinternalisasi nilai ini jauh letiéham
dari pada sekedar transaksi. Dalam tahap ini penamnpilan
pendidikan dihadapkan peserta didiknya bukan lagi pada sisi
fisiknya, melainkan  lebih kepada sikap mentalnya
(kepribadiannya).

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses internaligasi n
nilai Islam dapat terjadi apabila individu menerima pengaeusebut
dan bersedia bersikap dan mematuhi dan menjalankan pengaruh
tersebut sesuai dengan apa yang ia yakini berlandaskararian

kepada Allah SWT.

3. Kultur Religius

% Muhaimin, Paradigma pendidikan Agama Islam: Updyatuk Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islamdi Sekolah (Bandung: PT ReRasdakarya, 2008), him. 301.
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Kata budaya secara etimologi dapat berupa jamak yakni
menjadi kebudayaan. Kata ini berasal dari bahasa sansekerta dudhay
yang merupakan bentykma’ dari budi yang berarti akal, atau segala
sesuatu yang berhubungan dengan akal pikiran manusia. Kebudayaan
merupakan semua hasil cipta, rasa dan karsa manusia Hialam
bermasyarakat. Dalam arti luas, kebudayaan merupakala segguatu
di muka bumi ini yang keberadaannya diciptakan oleh manusia.
Demikian juga dengan istilah lain yang mempunyai makna sama yakni
kultur yang bersal dari bahasa latuv/ere” yang berarti mengerjakan
atau mengolaf® Kultur atau budaya disini dapat diartikan sebagai
segala tindakan manusia untuk mengolah atau mengergasaatu

Istlah budaya mula-mula datang dari disiplin ilmu
Antropologi Sosial. Istilah budaya dapat diartikan sebagai tadali
pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan pesduk
lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikamdigd suatu
masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan berSama.

Tylor mengartikan budaya sebagaimana dikutip oleh Sahlan
bahwa budaya adalaffhat complex whole which includes knowledge,
beliefs, art, morals, laws, customs and other capabilites and habits
acquired by man as a member of society.”*® Budaya merupakan suatu

kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-bagian suatu

26 Herminanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya D@dakarta; Bumi Aksara, 201,1)
him. 72.

27 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggim, 3.

28 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak patrakteristik Peserta Didik dan
Budayanya (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 18.
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kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk keuaam
psikologis, teknologi, kepercayaan, keyakinan, seni, dan lain
sebagainya.

Selain makna dari budaya/kultur, ada beberapa unsur-unsur
kebudayaan yang menjiwainya yaitu menurut Koentjaningralvéah
unsur-unsur universal dari kebudayaan adalah sistem rdhgi
upacara keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakesteim
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian hidup, da
sistem teknologi dan peralatdtPeneliti dapat menyimpulkan arti
budaya berdasarkan gagasan paraholBahwa budaya atau kultur
merupakan suatu keseluruhan kompleks dan mempunyai me@zagk y
spesifik serta pola-pola atau desain yang unik yang lahir da
pemikiran dan pembiasaan yang mencirikan suatu masyarakgt ya
ditransmisikan bersama.

Religius biasa diartikan dengan kata agama, agama menurut
Frazer, sebagaimana dikutip Muhammad Faturrohman, adalaim siste
kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan
sesuai dengan tingkat kognisi seseorang. Sementara meéifiart
Greertz, sebagaimana dikutip Muhammad Faturrohman, agama bukan
hanya masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungamsnantara

agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumberifk&gnit

29 Koentjaningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pemmaan (Jakarta: Gramedia,
1989), him. 74.
30 Muhammad Faturrohman, Budaya Religius..., him. 48.
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Agama dianggap sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman
manusia yang tidak jarang telah melembaga menjadatakumistis.

Menurut Nurcholis Madjid, agama bukan hanya kepercayaan
kepada yang ghaib dan melaksanakan ritual-ritual tertékgama
adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuiji, yalguéan
demi memperoleh ridho Allah. Agama dengan kata lain, meliput
keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah
itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur, atas dasar percay
atau iman kepada Allah.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa agama merupakan
totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupannya sehariyaag
dilandasi dengan kepercayaan kepada Allah, sehingga sergkalti
lakunya berlandaskan keimanan maka akan terbentuk akdtakalk
yang tercermin dalam pribadinya dan terlihat dalam tingk&in la
kehidupan sehari-harinya. Jadi, kultur religius dapat deartdebagai
suatu keseluruhan yang kompleks yang lahir dari pemikiran da
pembiasaan akhlak karimah yang berlandaskan keimanan kepada
Allah.

Untuk membudayakan nilai-nilai religius keberagamaan
(religius) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara Isirdan
misi yang religius, pelaksanaan pembelajaran yang itiggra

penciptaan suasana religius, serta tradisi dan periedara kontinyu

31 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius: MembumikarnilaNnilai Islam dalam
Kehidupan (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), him. 90.
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dan konsisten. Sehingga tercipta religius culture terselaiam
lingkungan lembaga pendidikan.

Dalam usaha penanaman nilai-nilai religius, ada bedera
nilai yang dapat dikembangkan. Sebagaimana yang telah disampaik
oleh Asmaun Sahlan dalam bukunya bahwa beberapa usaha yang dapat
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai Islam diantgeaadalah:

(1) belajar hidup dalam perbedaan, (2) membangun saling

percaya (mutual trust),3] membangun saling pengertian

(mutual understanding), (4) menjunjung sikap saling

menghargai (mutual respect), (5) terbuka dalam berfikir, (6)

apresiasi dan interdependensi, (7) resolusi koflik.

Hal senada disampaikan pula oleh Tafsir, bahwa stratagi ya
dilakukan oleh para praktisi pendidikan untuk membentuk budaya
religius sekolah, diantaranya melalui:

(1) memberikan contoh (teladan), (2) membiasakan hal-hal

yang baik, (3) menegakkan disiplin, (4) memberikan motivasi

dan dorongan, (5) memberikan hadiah terutama psikologis, (6)

menghukum (mungkin dalam rangka kedisiplinan), (7)

penciptaan suasana religius yang berpengaruh bagi

pertumbuhan anak.

Penciptaan suasana religius dapat dilakukan dengan
mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungan lembaga
pendidikan. Kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya
religius di lingkungan lembaga pendidikan antara lain:

(1) melakukan pengembangan kebudayaan religius secara

rutin pada hari-hari efektif belajar, (2) menciptakan

lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan menjadi
laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama, (3)

%2psmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tingghlm. 50-55.
33 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islamn@ing: Remaja Rosda Karya,
2004), him. 112.
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pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal di
kelas oleh guru agama, namun dapat dilakukan di luar proses
pembelajaran, (4) menciptakan suasana religius, dengan ada
tempat ibadah, pengadaan alat-alat sholat, penempelan
kaligrafi di kelas-kelas, mengucapkan salam, mengawali
pelajaran dengan membaca doa, (5) memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri,
menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas dalam seni
membacaal-Qur’an, lomba adzan, hafalaml-Qur’an, (6)
menyelenggarakan berbagai macam perlombaan nuansa islami
yang menjiwai nilai-nilai islam (kejujuran, benar daaiah,

adil, amanah, jiwa sportif, mandiri, agar dapat menyampaikan
pesen-pesan islami, (7) diselenggarakannya aktifitasi sen
seperti nasyid, pidato bahasa Arab, membac®uehn
dengantil awah dan tartil, dan lain sebagaifi{a.

Semua kegiatan yang melibatkan semua warga lembaga
pendidikan harus mengandung unsur nilai-nilai Islam. Kegidéam
usaha untuk merangsang penumbuhan budaya religius harus
dilaksanakan secara berkala dan terus-menerus, sehinggande
adanya pemaksaan dalam pelaksanaan kegiatan dan rutiakiasya
maka akan tumbuh sebuah kebiasaan dan dari kebiasaanakaaka
tumbuh kebudayaan.

Penelitian yang dikaji oleh peneliti dalam kajian initwai
mengenai kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam dalpe mbentukan
kultur religius mahasiswa. Hal ini berarti terdapat befeeputusan
yang diambil oleh seseorang atau suatu kelompok orang, sebagai
proses penanaman dan pengembangan nilai-nilai ajaran dgjama

yang berlandaskan keimanan, sebagai tradisi dalam berpedéak

3 Muhammad Faturrohman, Budaya Religius..., 1l@8-110.
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berbudaya, yang diikuti oleh seluruh mahasiswa di sebuah universitas
untuk mencapai visi dan misi yang sudah ditetapkan.

Sebagai upaya untuk membangun sebuah budaya maka
dilakukan cara didaktik metodik pendidikan dan pengajaran di
universitas, baik dalam pengajaran di kelas, penelitian ghinigan,
pengarahan, kajian islami, organisasi, indoktrinasi, dan aebag
Agar visi dan misi universitas dapat tercapai, maka seloitas
akademika harus bisa bekerjasama dan berperan aktif arggal

semua kegiatan dan kebijakan yang sudah ditetapkan.

G. Sistematika pembahasan

Dalam pembahasan tesis ini peneliti menyusun secaeamsiss,
teratur, dan jelas. Hal ini supaya memudahkan bagi sigpaaag ingin
membacanya. Penelitian ini dibagi dalam beberapa bab damgldifgn
dengan pembahasan-pembahasan di dalamnya, yaitu:

Bab pertama memberikan gambaran tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiEyam
pustaka, serta sistematika pembahasan. Bab ini dimaksugiaagai
kerangka awal dalam menghantarkan isi pembahasanuteyan,

Bab kedua membahas tentang kajian teoretik, yang akan
memaparkan konsep dasar yang akan digunakan dalam pengiitian
Beberapa konsep tersebut yaitu seperti: konsep perumusaakégbi

konsep internalisasi nilai-nilai Islam, serta kajiamtdeg kultur religius.
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Bab ketiga merupakan penjelasan tentang metodologi kggiagp
digunakan oleh peneliti. Bab ini meliputi beberapa sub topik s$e s
penelitian, subyek penelitian, objek penelitian, sumber dat&nikt
pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji validitas data.

Bab keempat merupakan inti kajian yang akan diuraikan tentang
hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup tentang bagdatar
belakang perumusan kebijakan internalisasi nilai-nilaiants| LPSI,
bagaimana metode internalisasi nilai-nilai Islam di Ursitas Ahmad
Dahlan (UAD) kampus 3, bagaimana proses penciptaan kultur regligiu
mahasiswa di Universitas Ahmad Dahlan (UAD) kampus Bnggnya
bagaimana wujud evaluasi dari kebijakan internalisadsi-nilai Islam
LPSI dalam pembentukan kultur religius mahasiswa di Univerahasad
Dahlan (UAD) kampus 3.

Bab kelima merupakan bab yang dijadikan oleh peneliti sebaga
bab penutup dari kajian yang dilakukan. Bab ini terdiri darinkesian
bab-bab sebelumnya dan saran-saran kepada pihak-pihak thakait

penelitian serta diakhiri dengan kalimat penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian pembahasan dan analisis data-daiantein
lapangan, maka peneliti dapat memberikasimpulan terkait dengan
kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam Lembaga Pemnigangan Studi

Islam (LPSI) dalam pembentukan kultur religius mahasismeversitas

Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3. Adapun simpulan tersebut gaibagai

berikut:

1. Latar belakang perumusan kebijakan internalisasi nilai-islam
LPSI Universitas Ahmad Dahlan kampus 3 didasari olehi mis
Muhammadiyah dan alasan pendirian LPSI, yaitu: (a) altsaagi
al-amr bi alma ‘ruf wa an-nahy ‘an al-munkar; (b) alasan objektif
sosiologis yang mendorong syiar dakwah keislaman; dan (sarala
tanggung jawab struktural sebagai perguruan tinggi Muhammadiyah,
yakni selain memiliki misi Tri Dharma Perguruan Tinggnaka
Universitas Ahmad Dahlan mempunyai misi dalam pengembangan
studi keislaman dan kemuhammadiyahan.

2. Metode internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukantuku
religius mahasiswa di UAD kampus 3, pihak LPSI melikeguaian
aktifitas sosio-kultural mahasiswa. Dalam aktifitas icdwltural
mahasiswa terdapat 3 tahapan yaitu, eksternalisasi aiijgktivitas,

dan internalisasi nilai. Pada tahapan eksternaliséaj pihak LPSI
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bekerjasama dengan panitia Program Pengenalan Kampus) (PPK
dalam memberikan informasi penting terkait program islasnis
kampus. Pada tahap objektivitas, pihak LPSI bekerjasama dengan
seluruh dosen AIK dan sertifikasi, pembimbing kegiatan tahsinul
Qur’an dan organisasi mahasiswa dalam memberikan ilmu
pengetahuan agama Islam. Pada tahapan internalisasiteitbapat
ranah akademik dan nonakademik, dalam ranah akademikipsea
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, pemecahan
masalah, diskusi, demonstrasi, simulasi, dan persamaarensfer
Dalam ranah nonakademik, organisasi mahasiswa menga#ajan

rutin, pelatihan dan lomba-lomba yang bertema Islami.

. Proses penciptaan kultur religius mahasiswa di UAD kamBu
berawal dari adanya visi dan misi serta tujuan Lembaga
Pengembangan Studi Islam (LPSI) Universitas Ahmad Daldaug y
religius, kemudian dari visi dan misi tersebut melahirketerapa
kebijakan: pertama, mewajibkan seluruh mahasiswa UAD karpu
untuk menempuh mata kuliah AIK dan sertifikasi demi penamam
nilai-nilai Islam (dimensi akidah) dalam diri mahasisw&edua,
kebijakan wajib mengikuti Tes Ba@dQur’an (TBQ) serta bimbingan
tahsinul Qur’an, untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa UAD
kampus 3 dalam membaca dan memahami kitab suci agaam Isl
(dimensi syari’ah). Ketiga, kebijakan untuk berpakain/berbusana syar’i

ketika berada dilingkungan kampus untuk menumbuhkan kesopanan
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dan kerapian mahasiswa UAD kampus 3 (dimensi akhlak). Model
penciptaan kultur religius mahasiswa dilakukan pihak LB&igan
model struktural (top-down

. Evaluasi kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam nhbaga
Pengembangan Studi Islam (LPSI) dalam pembentukan kuligiusel
mahasiswa di UAD kampus 3, untuk evaluasi formulasi kedijak
LPSI yaitu menggunakan pendekatan rasional dan strateguk Unt
implementasi kebijakan, pihak LPSI meminta legitimasi kepadddR

UAD untuk mendapatkan pengesahan pengimplementasian sebuah
kebijakan. Evaluasi kinerja kebijakan, pihak LPSI bekerjasamgaate
seluruh dosen AIK dan sertifikasi serta pembimbing ke gitthsinul
Qur’an dan organisasi mahasiswa UAD kampus 3 dalam pelaksanaan
kegiatan islamisasi kampus. Evaluasi lingkungan kebijakaimwa
lingkungan UAD kampus 3 sangatlah mendukung terciptanya kultur
religius mahasiswa, dengan adanya tempat ibadah yang nyaman,
menyediakan beberapa alat sholat da@alan, kotak infaq, kaligrafi

di dinding kampus, motivasi-motivasi islami, serta foto besar
mahasiswa dengan busangarsi. Keseluruhan proses kebijakan
internalisasi nilai-nilai Islam LPSI dalam pembentukattur religius
mahasiswa UAD kampus 3, yakni dalam kriteria kecukupan
(adequacy), dimana masih terdapat beberapa mahasiswa UAidikam

3 yang belum berpakaiatar’i, merokok di lingkungan kampus, dan

ada yang memanipulasi tanda tangan pembimbing kegiatamu&hsi
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Qur’an untuk mendapatkan sertitkat kelulusan Tes Membaca al-
Qur’an.
B. Saran-saran
Berdasarkan analisa dan hasil penelitian ini mengisyaratkamya
beberapa hal penting yang harus menjadi perhatian beberaga Qibh
karena itu, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaigada:

1. Kepala LPSI, Kepala Pusat AIK dan Sosial Masyarakat, leePakat
Pengkaderan dan semua staffnya, sebaiknya melakukan review dan
telaah kembali terkait kebijakan atau program lembaga, imgatg
mahasiswa semakin tahun semakin bertambah banyak. Maka ada
beberapa program kegiatan LPSI yang perlu dilanjutkan,
dipertahankan, direvisi, dan didesain kembali model beserta
bentuknya, baik kebijakan yang bersifat akademik maupun non
akademik. Tentunya hal tersebut tetap dengan mempertimbangkan
kondisi dan kemampuan lembaga. Adapun alternatif perbaé@erts
adanya telaah mendalam terkait kurikulum, silabi, serta metode
pembelajaran yang perlu diterapkan oleh dosen mata kuliahd&tK
sertifikasi. Kegiatan-kegiatan rutin islami bisa leditingkatkan lagi
efisiensi pelaksanaannya dengan membuat pengawasan daasievalu
kegiatan. Dalam sholat berjamaah di kampus 3 sudah saaggdk
jamaahnya maka perlu adanya perluasan masjid agar sedumahah
yang ada bisa mengikuti dengan tidak mengantri untuk mengikuti

jamaah selanjutnya.
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2. Para dosen selain pengampu mata kuliah AIK dan sasifik
hendaknya dapat bekerjasama dengan LPSI untuk menanangan nil
nilai Islam sehingga nilai tersebut dapat terwujud padalaberi
mahasiswa. Terutama dalam hal memotivasi dan memberikan
keteladamn di kampus. Semisal segera mengakhiri perkuliahan ketika
mendengar adzan dan mengajak mahasiswanya untuk segera ke masjid
guna melaksanakan sholat berjamaah. Menegur mahasiswa yang
melanggar norma-norma agama dengan tegas terutama dalam hal
berbusana dan merokok di kampus dengan harapan akan terbentuknya
kultur religius yang sempurna dan menyeluruh.

3. Seluruh mahasiswa yang ada di UAD kampus 3 hendaknya
menjalankan kebijakan yang dikeluarkan oleh LPSI dengsadizan,
konsisten, dan komitmen. Berfikir positif terhadap progpregram
yang ada. Aktif dalam mengikuti semua program keislaman kampu
baik kajian ataupun dalam hal perlombaan. Sebab tujuan elatias
kebijakan dan program LPSI sejatinya adalah untuk mewuudka
amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga dan
masyarakat nantinya. Harapannya adalah terciptanya kuligiusel
yang holistik dan menyeluruh baik dari busdm,muan komunikasi,
dan disiplin ibadah. Maka seluruh mahasiswa yang ada diharapka
untuk senantiasa istigomah dan mampu menjalankan dakwah amar
ma’ruf nahi munkar dengan berlandaskan @la’an dan Sunnah Nabi

Muhammad SAW.



175

C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji syukur kehadirat Allah SWTang§
penguasa segalanya, yang telah memberikan rahmat dan keNghoan
kepada penulis sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan proses
penelitian dan menyusunnya dalam bentuk tesis yang berjudulaKaibij
Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam pemebentukan KultReligius
Mahasiswa (Studi Terhadap Lembaga Pengembangan Studi(l9P8t)
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta).

Penulis menyadari bahwa tesis ini belum bisa dikatakan
sempurna. Untuk itu penulis selalu mengharapkan kritik dasnsyang
konstruktif demi perbaikan hasil penelitian yang lebih bléikena Allah
seantiasa meridhoi hambaNya untuk menjadi yang lebih baik dan
menyayangi setiap hambaNya yang saling tolong menolong dalam
kebaikan .

Segala upaya tentunya tidak terlepas dari hambatan maupun
rintangan, sebagaimana halnya dalam penyusunan tesis naljtipgiga
mengalami hambatan baik dari sisi internal maupun ekteMdamun
dengan adanya motivasi dan kebijaksanaan yang mengarahkaiti penel
untuk mampu menyelesaikan tesis ini serta menjadikaangah serta
rintangan tersebut sebagai bahan petasygang dapat diambil hikmahnya,
alhamdulillah pada akhirnya penulis dapat menyelesaikannya.

Beribu ucapan terima kasih kepada semua pihak yanp tela

membantu proses penyusunan tesis ini. Terlebih untuk Dr. Subiyantoro,
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M.Ag. yang telah sabar meluangakan waktunya untuk membimbing
penulis. Akhirnya penulis berharap agar tesis ini dapat besaiabfgi
pribadi penulis sendiri dan tentunya bagi dunia pendidikan pada
umumnya. Semoga kita senantisa menjadi hamba-hamba Allah yang
beriman, dan diberikan keaxmpuan serta keridhoanNya untuk menjadi
pribadi yang selalu istigomah, dalam menjalankswur ma ' ruf nahi
munkar dalam segala aspek kehidupan, sehingga Islam dapeadakan

sebagai agama rahmatan Bkmin, amin Alahuma amin.
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PEDOMAN CATATAN LAPANGAN

A, PEDOMAN OBSERVASI

1. Kondisi fisik: gedung dan sarana prasarana (peneliti dapat melihat
simbol-simbol keislaman)

2. Kondisi non fisik: kegiatan mahasiswa di kampus.

B. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Agenda kegiatan LPSI

£ w2

Foto-foto kegiatan
Vidio-vidio kegiatan
Evaluasi kegiatan LPS]

PEDOMAN WAWANCARA

Berikut imi adalah pedoman wawancara penelitt dengan beberapa

informan:
1. Kepala Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) Universitas
Ahmad Dahlan
a. Kebijakan apa sajakah vang anda implementasikan kepada
Mahasiswa UAD kampus 37
b. Bagaimanakah latar belakang perumusan kebijakan [PSI vang
mengarah pada internalisasi nilai-nilai Islam kepada mahasiswa
UAD kampus 3?
¢. Bagaimanakah alur perumusan kebijakan tersebut?
d. Bagaimanakah kira-kira metode penanaman nilai-nilai Islam
kepada mahasiswa UAD kampus 37
e. Bagaimanakah evaluasi kebijakan LPSI selama im menuwut anda,

vang sudah anda terapkan di UAD kampus 37



2. Kepala Pusat AIK dan Sosial Masyarakat

a. Kebijakan apa saja yang dikeluarkan LPSI kepada seluruh
mahasiswa?

b. Kebijakan apa vang dikeluarkan untuk para dosen pengajar AIK
dan sertifikasi?

¢, Metode apa wvang kira-kira pada dosen terapkan ketika
menyampaiakan mata kuliah AlK dan sertifikasi tersebut?

d. Bagaimana dengan bahan ajar vang akan disampaikan di kelas?

e. Bagaimana penilihan tema/materi setiap semesternya?

f. Bagaiamana dengan kebijakan vang berlaku untuk dosen di luar
kelas perkuliahan?

g Bagaimana dengan sholat jamaah vang ada di kampus 3 UAD?

h. Bagaimana dengan busana svar’i mahasiswa?

i. Bagaimana dengan adanva mahasiswa yang belum bisa mengikuti
kebijakan dengan baik?

j. Bagaimana kira-kira evaluasi kebijakan LPSI selama ini?

3. Kepala Pusat Pengkaderan

a. Bagaimana metode penanaman mlai-mlai Islam mahasiswa di luar
kelas?

b. Kajian apa saja yang pernah diadakan di UAD kampus 3 7
Bagaimana dengan metode kajian tersebut?

d. Bagaimana keikutsertaan mahasiswa?

e. Selain dengan kajian kira-kira ke giatan apalagi vang dapat memicu
terbentukknya kultur religius?

4. Staff LPSI
a. Apa visi dan misi Universitas Ahmad Dahlan?
b. Kira-kira bagaimana mahasiswa mendapatkan ilmu keislaman di

UAD?



i

m.

Kebijakan apa saja vang sudah ditetapkan oleh Kelapa LPSI untuk
para mahasiswa ?

Apakah kebijakan tersebut berlaku untuk mahasiswa di senwa
kampus UAD?

Menurut anda apa vang melatar belakangi adanva kebijakan
tersebut?

Bagaimanakah proses perumusan kebijakan tersebut?

Apakah anda ikt serta dalam perumusan kebijakan tersebut?
Memumrut anda bagaimanakah sikap para mahasiswa terkait
kebijakan tersebut?

Kegiatan Islani apa saja vang sudah di agendakan LPSI untuk para
mahasiswa?

Bagaimanakah efisiensi wakin pelaksanaammva?

Bagaimana keikutsertaan para mahasiswa dalam kegiatan it?
Apakah para dosen ikut andil dalam kegiatan tersebut?

Apakah ada kebijakan khusus untuk para dosen dalam
melaksanakan proses perkuliahan?

Menmurut anda bagaimanakah proses pelaksanaan sholat dhubur dan
ashar mahasiswa di kampus 37

Bagaimanakah menurut anda pelaksanakan sholat dhuha
mahasiswa di masjid kampus?

Bagaimana menurut anda dengan beberapa kebijakan vang sudah
ditetapkan untuk mahasiswa kampus 37

Usaha apa kira-kira untuk menangani semua permasalah tersebut?

5. Dosen Pengampu Matakuliah ATK UAD Kampus 3

a.

Bagaimana dengan metode vang anda gunakan ketika mengajar di
kelas untuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada mahasiswa?
Bagaimana metode penyampaian materi di kelas ketika mengajar?

Bagaimana dengan referensi yang anda gunakan dalam mengajar?



d,

<.

Bagaimana kebijakan LPS] terhadap dosen pengajar AIK dan
sertifikasi?
Adakah kebijakan untuk para dosen di luar mata kuliah AIK ?

6. Mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan Kampus 3

a.

o

1.

Menurut anda kebijakan apa saja vang ditetapkan oleh Kepala
LPSI kepada seluruh mahasiswa yang ada di sim?

Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?

Mata Kuliah studi Islam apa saja vang sudah anda tlati selama im
Kira-kira nilai Islam apa saja vang anda dapat selama anda kuliah
di UAD kampus 3 ini?

Kegiatan keislaman apa saja vang diadakan oleh pengelola LPSI di
kampus 1m?

Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?

Kalau sava selalumengikuti kajian Permaisuri setiap hari Jumat,
Apa manfaat atau dampak bag anda dari kegiatan tersebut?
Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ) selama belajar
di kampus ini

Apa yang anda lakukan sebelum anda memulai perkuliahan dengan
dosen AIK di kampus im?

Apakah anda pernah melaksanakan sholat dhuha di kampus 1mi?
Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atau ashar
setelah perkuliahan berakhir, mengikuti sholat berjanmah atau
langsung pulang ke kost anda?

Apa yang anda lakukan apabila bertermu dengan dosen anda di
kampus atau pun di luar kampus?

Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-teman anda
di kampus?

Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda wvang sedang

membutuhkan bantuan dalam menvelesaikan tugas kuliah?



Kajian islami apa saja vang pernah anda ikuti selama di kampus
i ?

Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda sendiri
atau hanya mengikuti teman anda?

Apakah anda aktif’ bertanva dalam kajian tersebut?

Menurut anda apakah teman-teman anda di kampus im sudah bisa
mengikuti kegiatan dan program keislaman selama imi?

Kira-kira bagaimana contoh mahasiswa yang belum bisa mengikuti
program LPSI dengan baik ?

Bagaimana kebijakan LPSI memuut pendapat anda selama ini?



CATATAN LAPANGAN

TRANSKRIP WAWANCARA
No. CL 3
Harv'tanggal : Rabu, 20 Juli 2016
Pukul : 20.00-20.45
Tempat : Pesantren Mahasiswa KH. Ahmad Dahlan

Disusun pada pukul  : 21.30

Informan : Staf LPSIL: Sri Namo Lestan, 8. Th.I
Catatan deskriptif
1. Peneliti  : Apa visi dan misi Universitas Ahmad Dahlan?

Ibu SN : Visinya adalah menjadi perguruan tingzi yvang diakui
secara internasional dan dijiwal nilai-nilai  Islam  dengan misi
memajukan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, kerjasama, dan tatakelola
perguruan tinggi yang baik vang menjiwai nilai-nilai Islam.

Peneliti  : Kira-kira bagaimana mahasiswa mendapatkan ilmu
keislaman di UAD?
Ibu 8N : Salah satu lembaga vang mengelola dan mengkoordinir

sehuruh  kegiatan keislaman yang ada di UAD yakni Lembaga
Pengembangan Studi Islam. Kepala LPSI mengeluarkan beberapa
kebijakan wvang dituyjukan untuk seluwruh mahasiswa, dosen dan
kKarvawan Universitas Ahmad Dahlan untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman vang sesuai dengan visi dan misi UAD. UAD tahun mi
Alhamdulillah juga mendapatkan penghargaan menjadi PTS terbaik se-
Yogyakarta dan mendapatkan juara harapan 1. dan juara harapan 2
dengan 3 medali (1 medali emas dan 2 medali perak), dalam ajang
Festival Al-Qur’an antar Perguruan Tinggr Muhammadivah (PTM)
dan Perguruan Tinggi Aisviyvah (PTA) tingkat Nasional 2016 bisa
dilihat di web UAD kalau ingin lebih tahu beritanya.

Refleksi : Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Srinamo, bahwa
Universitas Ahmad Dahlan adalah Universitas Islam swasta yang
memiliki  visi menjadi perguruan  tinggi  vang diakui secara
internasional dan dijiwai nilai-nilai Islam dengan misi memajukan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalu pendidikan. penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, kerjasama, dan tatakelola perguruan
tinggi yvang baik vang menjiwai nilai-nilai Islam. Basis dari semua



kegiatan vang ada di UAD adalah nilai-nilai Islam vang mana semua
kegiatan mahasiswa diorganisir  oleh LPSI  wvaitu Lembaga
Pengembangan Studi Islam.

TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL. 32
Tanggal Pengamatan : 10 Oktober 2016
Pukul : 10.00-10.30
Disusun pukul : 20.00

Kegiatan vang diobservasi  : Aktivitas Mahasiswa di Kantor LPSI

Transkrip Observasi: Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10
Oktober 2016, peneliti melihat antrian mahasiswa UAD vang berada di depan
Kantor LPSL ada vang duduk di lantar depan kantor dan ada vang berdini di depan
jendela ruang staf LPSI. Di sana peneliti melihat beberapa dari mereka, ada yang
membawa sebuah kartu vang berwarna merah muda. dengan buku igra’ kecil
warna hitam. Mahasiswa tersebut ternvata akan mendaftar ujian Tes Baca al-
Qur’an (TBQ) dengan menyerahkan kartu merah mudanya. Kemudian stal’ LPSI
memberikan kertas dan termyata di atas kertas tersebut tertulis jadwal mahasiswa
tersebut ujian baik tanggal ujian maupun tempat dan pengujinva. Sebagian vang
lain ada yang meminta sertifikat dari hasil TB()., dan sebagian wvang lain
mendaftar untuk mengikuti TBQ. Namun beberapa vang lain mengadu ada
beberapa nilai mereka vang belum keluar, mata kuliah agidah dan figih, ada juga
dari mahasiswa vang menajukan proposal kegiatan. Peneliti juga melihat seorang
mahasiswi vang mengenakan celana jens kemudian mengadu bahwa nilai studi
[slamnya semester 1 belum keluar dan sudah menjelaskan panjang lebar masalah
nilamya, dan jawaban dan staf vang jaga kantor LPSI “mba pakai jelana jens
vaa? Ganti rok dula va nanti ke sini lagi!™

Tangeapan pengamat : LPS] adalah lembaga vang memfasilitasi mahasiswa
untuk mendapatkan pengetahuan agama dari berbagai kegiatan, baik kegiatan
formal atau dalam kelas perkuliahan atau non formal (di luar kelas perkuliahan).
LPSI juga sebagai lembaga vang menegakkan kedisiplinan mahasiswa dalam
berbusana menurut syari’at Islam.

TRANSKRIF OBSERVASI

No. CL. ni
Tanggal Pengamatan : 20 Oktober 2016



Pukul : 10.45-13.30
Disusun pukul 2 20000
kegiatan vang diobservasi  : Aktivitas Mahasiswa UAD kampus 3

Transkrip Observasi: Pada tanggal 20 Oktober 2016, peneliti tiba di kampus 3
UAD yang tepatnva di Jalan Prof. Dr. Soepomo, S.H. Janturan Yogvakarta.
Pertama kali sampai di parkiran peneliti melihat para mahasiswa parkir di tempat
vang sudah disediakan dengan rapi dan tertib. Setiba di halaman kampus 3 peneliti
melihat beberapa mahasiswi berdatangan dari arah parkiran dengan mengenakan
busana muslimah vang svar’i beberapa dari mereka ada vang mengenakan jilbab
panjang hingga lutut sebagian vang lain panjang hingga pusar, Jilbab tersebut
menutupi dada dan tidak transparan, tidak kalah rapi lagi mereka mengenakan
kaos kaki dan sepatu, Tidak lama kemudian peneliti melihat 3 orang mahasiswa
vang datang dengan mengenakan kemeja panjang dengan celana hitam, memakai
kaos kaki dan sepatu. Setelah 10 menit kemudian. peneliti juga melihat beberapa
mahasiswi dengan mengenakan celana jens. dengan jilbab yang mereka kenakan
adalah jilbab vang pendek. mereka berjalan menuju kelas mereka. Beberapa vang
lain keluar kelas, dan ketika berpapasan dengan teman yang lain mereka menvapa
dengan mengucapkan salam dan berjabat tangan antara putra dengan putra, begitu
pula dengan vang putri dengan teman putri. Ketika peneliti duduk di depan salah
satu kelas lantai dasar di kampus 3 UAD, peneliti melihat mahasiswa vang vang
berjalan dan akan menuju kelasnva kemudian dia bertemu dengan salah seorang
dosen, dan mahasiswa tersebut mengucapkan salam dan mencium tangan dosen
tersebut, beberapa saat mahasiswa dan dosen tersebut berbincang-bincang. Ketika
adzan dhuhur berkumandang para mahasiswa keluar kelas, sebagian dan mereka
menuju ke parkiran, sebagian vang lam menuju masjid. Dosen yang telah usai
mengajarpun sebagian langsung menuju ke masjid dan sebagian yang lain menuju
kantor dosen. Kantor-kantor bagian semuanva ditutup (ada tulisan “tutup” di
depan pintu masuk). Setelah adzan selesar dikumandangkan para mahasiswa dan
beberapa dosen serta karvawan mengambil air wudhu. Sebagian vang lain
memasuki masjid dan duduk menghadap kiblat dengan berdoa. Ketika iqomah
sudah mulai para jamaah di masjid tersebut merapikan shat’ dan imam pun siap
untuk memulai sholat. Usai sholat berjamaah ada beberapa vang lain langsung
meninggalkan tempat dan beberapa vang lain terdiam dan mengangkat kedua
tanganny untuk herdoa. Begitu pula untuk jamaah putri ada beberapa yang masih
melanjutkan sholatnya karena masbuk adan pula vang masih berdoa bahkan ada
vang langsung melepas mukenanya karena gantian dengan temannya. Temyvata
masih ada beberapa mahasiswa dan ketinggalan dalam jamaah pertama begitu
pula dengan vang putri di karenakan tidak membawa mukena dan mukena yvang
disediakan masjid sudah habis. akhimva ada jamaah kloter ke-2. Beberapa jamaah



mahasiswi usai sholat berjamaah vang membaca al-Qur'an ada pula vang
membaca igra® begitu pula dengan mahasiswa, ternyata mereka antri bimbingan
iqra” dengan mengumpulkan kartu warna merah muda di atas meja vang tersedia
di tempat vang berbeda antara mahasiswi dengan mahasiswa dan ada pembatas di
tengah masjid tersebut. Tidak lama kemudian guru pembimbing igra mereka
menempati tempat vang sudah tersedia. Para mahasiswa dipanggil untuk
membaca igra’ sesual dengan antrian dengan kartu merah muda vang sudah
mereka kumpulkan.

Tanggapan Pengamat : Dari semua aktifitas mahasiswa di kampus selama
peneliti lihat ada unsur-unsur penanaman nilai-mlai  [slam, terlihat dari
penempatan parkir yang rapi dan tertib, dari segi pakaian mereka tampak rap dan
svar’i, dari fenomena tegur sapa dengan teman dan dosen. Suasana sholat dhubur
berjamaah dengan masjid vang penuh dengan mahasiswa dan dosen adalah
membuat kampus 3 ini lebih tenang dan damai. Antuasias mahasiswa vang ingin
berjamaah membuat masjid tersebut tidak mencukupi. maka ada jamaah kloter
selanjutnva. Suasana masjid setelah sholat diramaikan dengan seruan bacaan avat-
ayat al-Qurian dengan adanya agenda bimbingan igra untuk mahasiswa
menandakan kampus ini telah berupava membuat mahasiswanya bisa fasih dalam
membaca al-Qur’an dan cinta akan kitab suci Agamanya. Dengan adanya kartu
merah muda vang mahasiswa miliki. dapat membuat mahasiswa tersebut berupaya
untuk sabar dan berdisiplin antri untuk maju bimbingan kepada para pembimbing
yang ada di masjid tersebut, Namun disamping itu, peneliti menvimpulkan masih
ada beberapa mahasiswa vang belum berbusana svar’i, terlihat ada beberapa
mahasiswa vang mengenakan celana jens, dengan jilbab yang pendek.

TRANSKRIP WAWANCARA

No. CL. 14
Harv'tanggal : Jum'at, 18 November 2016
Pukul : 10.00-11.30
Tempat : Kantor LPSI
Disusun pada pukul @ 20.00
Informan : Stat’ LPSI: 8ri Namo Lestar, 8. Th.I
Catatan deskriptif

1. Peneliti : Kebijakan apa saja vang sudah ditetapkan oleh Kelapa

LPSI untuk para mahasiswa ?



Ibu Sri Namo : Ada 2 macam kebijakan yvang ditetapkan oleh LPSI untuk
mahasiswa UAD vaitu kebijakan akademik dan non akademik. Kalau
akademik itu kebijakan vang terkait mata kuliah mahasiswa sedangkan
non akademik itu yang di luar kegiatan dalam kelas. vang termasuk dalam
kebijakan akademik i1tu adalah matakuliah vang wajib diambil semua
mahasiswa UAD vakni matakuliah studi Islam atau biasa Kita sebut di sini
mata kuliah al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) setiap semester
ganjil ada dan semua mahasiswa wajib mengikuti baik vang beragama
Islam maupun non Islam, mata kuliah tersebut 2 SKS. Untuk semester
genap ada mata kuliah sertifikasi, dan nol SKS tapi wajib diambil oleh
seluruh mahasiswa. Selain mata kuliah Studi Islam dan mata kuliah
sertifikasi ada TBO (Tes Baca Qur’an). untuk hasil dari mata kuliah studi
Islam dan TBOQ minimal nilainya adalah B. Hasil dari mata kuliah dan
TBQ tersebut menjadi persyaratan mahasiswa guna mendaftar KKN,
apabila nilai di bawah B maka pendaftaran KKN gagal. Selain svarat
pendaftaran  KKN. berlaku  pula untuk persyaratan munagosvah
(pendadaran). Kalau untuk kebijakan non akademik berupa norma-norma
aturan Agama seperti wajib berbusana svar’i sesuai dengan svari’at [slam
baik putra maupun putri, untuk vang putri pakai rok, jilbab menjulur
sampai dada, tidak transparan. dan wajib memakai kaos kaki. Untuk yvang
putra tidak boleh memakai jelana jeans, harus pakai kemeja, kaos kaki dan
yvang terpenting adalah tidak boleh merokok di area kampus.

Peneliti : Apakah kebijakan tersebut berlaku untuk mahasiswa di
semua kampus UAD?

Ibu Sri Namo : Iva kami mengeluarkan kebijakan vang sama untuk para
mahasiswa, di semua kampus UAD.

Peneliti : Menurut anda apa vang melatar belakangi adanya
kebijakan tersebut?

Ibu 811 Namo : Kalan untuk mata kuliah studi Islam, karena UAD adalah
kampus Islam jadi kami berusaha mewujudkan visi dan misi yang sudah
kami buat, maka dan itu salah satu usalia kami untuk menanamkan nilai-
nilai ke-Islaman terutama kepada mahasiswa UAD baik vang memiliki
Jurusan umuwm atau Islam dengan mewajibkan mengambil mata kuliah
studi Islam atau AIK. TBQ Untuk syvarat KKN tersebut yvakni mahasiswa
LJAD akan diterjunkan di lapangan atau di masyarakat nantinva ketika
waktu KKN tiba, tujuannya agar para mahasiswa UAD di semua kampus
dapat mengamalkan nilai-nilai Islam di masvakat khususnyva dalam
membaca al-Qur’an.



Peneliti : Bagaimanakah proses perumusan kebijakan tersebut?

Ibu Sri Namo : Perumusan kebijakan tersebut kami sesuaikan dengan visi
dan mis1i UAD kemudian kami kembangkan visi dan misi LPSI sendiri.
sedangkan untuk proses perumusan kami dari Kepala LPSI tentunya. lalu
Kepala AIK dan Sosial Masvarakat, kepala pusat pengkaderan, serta
semua staf’ LSPL Kami bersama-sama merumuskan beberapa kebijakan
untuk para mahasiswa. dosen dan karvawan kemudian kita ajukan
rumusan kebijakan tersebut kepada Bapak Rekior. Setelah mendapat
persetujuan dari Rektorat maka kami implementasikan, dan biasanya ada
Surat Keputusan dari Reldorat mengenai beberapa kebijakan yang sudah
disetujui.

Peneliti . Apakah anda ikut serta dalam perumusan kebijakan
tersebut?
Ibu Sri Namo : Iya kami semua staf ikut serta dalam perumusan kebijakan
tersebut

Peneliti : Menurut anda bagaimanakah sikap para mahasiswa terkait
kebijakan tersebut?

Ibu Sri Namo : Ya tentunva ada beberapa mahasiswa yang pro dan kontra
mengenai kebijakan kami, terutama untuk kebijakan TBQ vang menjadi
svarat KKN. karena beberapa mahasiswa kami vang dari awal belum bisa
membaca al-Qur’an dikarenakan mereka dari sekolah umum

Peneliti : Kegiatan Islami apa saja vang sudah di agendakan LPSI
untuk para mahasiswa?

Ibu Sri Namo : Kalau kegiatan Islami kami tidak ada rutinitas khusus, tapi
di simi kami berfungsi sebagai pensuport para mahasiswa vang akan
mengadakan kegiatan ke-Islaman dengan mengajukan proposal kegiatan
seperti kajian-kajian Islami, Pelatihan-pelatihan organisasi berbasis ke-
Islaman, seminar, bahkan baksos di daerah yang membutuhkan biasanya
dann BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa), IMM (Ikatan Mahasiswa
Muhammadivah) di setiap fakultas atau pun setiap zona. Untuk dana dan
pemateri dari kegiatan tersebut harus mendapat persetujuan Kepala LPS].

Peneliti : Bagaimanakah efisiensi waktu pelaksanaannya?

Ibu Sri Namo : Ada vang sudah menjadi rutinitas setiap minggunya vakni
kajian keputrian di setiap kampus vaitu setiap har jum’at, karena ketika
sholat jum’at di mulai maka semua gerbang di tutup, mahasiswa putra
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melaksanakan sholat jum’at sedangkan vang putri mengikuti kajian
keputrian. Ada juga kajian umum yvang rutin setiap 1 minggu sekali, dan
jadwal hari setiap kampus berbeda tapi jam pelaksanaanya sama. vyaitu
pukul 06.00-07.00. Kedua kajian tersebut di organisir oleh IMM setiap
zona. Efisiensi waktuny tentunya dalam memutuskan kegiatan tersebut,
kami melihat kegiatan kampus dengan melihat kalender Akademik
kampus.

Peneliti : Bagaimana keikutsertaan para mahasiswa dalam kegiatan
itu?

Ibu Sri Namo : Untuk kagiatan-kegiatan tersebut kam tidak mewajibkan
mahasiswa, tapi membantu sebagian dana dan mempublikasikannva.

Peneliti : Apakah para dosen ikut andil dalam kegiatan tersebut?
Ibu Sri Namo : Ada beberapa kajian yvang diikuti para dosen. ada yang
tidak semua tergantung tema kajian tersebut.

Peneliti : Apakah ada kebijakan khusus untuk para dosen dalam
melaksanakan proses perkuliahan?

Ibu Sri Namo : Untuk dosen ada beberapa kebijakan vang harus di
laksanakan. tapi untuk vang menyangkut perkuliahan wvakni harus
berbusana sopan dan rapi. syar'i menurut syaria’at Islam setiap akan
mengajar di kampus, Menegur mahasiswa vang melanggar norma-norma
agama terutama di kampus, biasanva kami beri surat edaran untuk dosen
agar bisa membantu kami dalam menindak atan menegur mahasiswa yang
tidak patuh dengan norma-norma agama. Kami juga mewajibkan para
dosen untuk segera mengakhiri perkuliahan apabila sudah berkumandang
adzan dhuhur atau ashar.

Peneliti : Menurut anda bagaimanakah proses pelaksanaan sholat
dhuhur dan ashar mahasiswa di kampus 37

Ibu Sri Namo : Saya rasa hampir semua mahasiswa sholat dhuhuor atavpun
ashar di semua kampus sama. Apabila sudah terdengar adzan dhuhur maka
Kantor kanmi segera kami tutup. begitu juga himbauan untuk kantor vang
lain di kampus. Kami juga bekerjasama dengan semua dosesn pengajar
untu segera menutup mata kuliah di kelas, harapannya agar bisa
melaksanakan sholat jamaah di masjid. Mahasiswa pun kalan sudah
terdengan adzan baik dhuhur maupun ashar tanpa ada perintah untuk
sholat, mereka dengan sendirinva segera antri mengambil air wudhu dan
merapikan shafnva.
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Peneliti : Bagaimanakah menurut anda pelaksanakan sholat dhuha
mahasiswa di masjid kampus?

Ibu Sri Namo : Kalau untuk mahasiswa biasanya tergantung jadwal
kuliahnya, karena jadwal kuliah setiap mahasiswa tidak sama. Kalau
jadwal mereka ada yang kuliah pagi dan selesai ketika waktu dhuha maka
mereka sholat juga dhuha di masjid kampus. begitu pula dengan para
dosen di sini.

Peneliti : Bagaimana menurut anda dengan beberapa kebijakan vang
sudah ditetapkan untuk mahasiswa kampus 37

Ibu Sri Namo : Kalau menurut saya sendiri sudah baik dalam membantu
mahasiswa mendapatakan beberapa nilai-nilai Islam sesuai dengan visi
dan misi UAD tentunva. Membantu mereka untuk cinta akan al-Qur’an,
tahu tentang hukum-hukum Islam, sadar akan syari’at berbusana dan LPSI
juga sebagai fasilitator mereka untuk berhijrah kepada kebaikan. Sebagian
besar para mahasiswa sudah melaksanakan dengan baik, terbukti dengan
busana-busana vang mereka Kenakan, larangan merokok yang tidak
dilanggar, jadwal-jadwal TBQ mercka. dengan hasil mata kuliah studi
Islam mereka, dengan kegiatan-kegiatan yang mercka galakkan. Tapi
masih ada sebagian vang lain yang belum bisa melaksanakan dengan baik,
masih ada yvang belum berbusana syar™i. masih ada vang belum bisa KKN
gara-gara nilai TBQ masih kurang.

Peneliti : Usaha apa kira-kira untuk menangani semua permasalah
tersebut?

Ibu Sr1 Namo : Untuk mengantisispasi nilai TBQ yang rendah maka kita
adakan bimbingan wajib baca igra’ setiap harinya mulai pukul 07.00-17.00
WIB di kampus masing-masing, dengan para pembimbing vang sudah
kami beri bimbingan sebelumnyva. Dengan mengevaluasi banvaknya
mahasiswa kami sekarang, maka untuk tempat bimbingan baca igra’ kami
alihkan di Masjid Islamic Center (UAD Kampus 4). Kemudian untuk
peraturan berbusana svar’i kami bekerjasama dengan dosen untuk selalu
mengingatkan para mahasiswa vang tidak syar’i dalam berbusana, misal:
tidak boleh mengikuti perkuliahan. begitu pula bekerjasama dengan para
pembimbing igra’ untuk menegur mahasiswa vang kurang sopan dalam
berpakaian, Untuk lebih membantu mahasiswa dalam menanamkan nilai-
nilai Islam, kami bekerjasama pula dengan organisasi mahasiswa dalam
pembentukan klub, vakmi ada beberapa club vang berbasis keislaman
diantaranya nasyid vang bermama Macintagqu. baca al-Qur’an (tilawah),



dan pidato. Club tersebut diikuti oleh beberapa mahasiswa dari semua
kampus UAD baik 1, 2, 3, dan 5.

Refleksi : Dari hasil wawancara dengan Ibu Sri Namo. maka dapat
peneliti simpulkan bahwa dalam tahap perumusan kebijakan LPSI
bekerjasama dengan pihak vang lain yang terkait. Kebijakan tersebut
mengacu pada apa yang sudah menjadi visi dan misi lembaga. Semua staf
ikut serta dan rumusan kebijakan tersebut diajukan kepada pimpinan vang
lebih tinggi untuk mendapatkan persetujuan. Untuk usaha menanamkan
nilai-nilai Islam kepada mahasiswa dengan mengeluarkan beberapa
peraturan vang sudah disetujui oleh Rekiorat, dengan bantuan para dosen
yang mengajar di kampus. Pihak LPSI berfungsi membantu mahasiswa
untuk mendapatkan nilai-nilai Islam walaupun beberapa jurusan vang
mereka ambil adalah jurusan ilmu umum, Pihak LPSI Bekerjasama dengan
BEM dan IMM untuk pengadaan kajian-kajian dan kegiatan ke-Islaman
lainnya akan membantu mahasiswa lebih mendalami ke-Islaman mereka.
Ada upava dari pihak LPSI bagi mahasiswa vang belum bisa
melaksanakan hasil kebijakan Kepala LPSI vaitu diantaranya mewajibkan
mahasiswa untuk mengikuti bimbingan wajib baca iqra’ di masing-masing
kampus. bekerjasama dengan para dosen pengajar untuk memeberikan
teguran bagi yang melanggar norma agama di kampus, serta bekerjasama
dengan organisasi kampus untuk mengadakan berbagai club yakni nasyid,
tilawah. dan pidato vang dapat memicu nuansa kegiatan-kegiatan kampus
yang Islami.

TRANSKRIPF DOKUMENTASI

No. CL. ol

Bentuk : Catatan/ tulisan
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Pukul :10.00-11.30 WIB

Is1 Dokumen : Sejarah LPSI

Bukti Dokumentasi :

Metamortosis LPSI menjadi bentuknya vang sekarang sebenarmya sudah

berlangsung sejak tahun 1981, Wakiu itu UAD masih sebagai IKIP
Muhammadivah Yogvakarta dan dipimpin oleh Wasis Aziz. 8.H (Rektor 11 IKIP
Muhammadivah). Melihat kondisi kampus vang kering akan kegiatan keislaman,



Drs. Riezam D.T. mengusulkan kepada Rektor untuk membuat wadah vang
berfungsi untuk membina urusan keagamaan dan kemuhammadivahan. Usulan ini
kemudian disetujui dan Drs. Riezam DT., diamanahi untuk mengkonsep wadah
tersebut.

Dalam perenungan yang dalam munculah bentuk vang diinginkan tersebut.
vaitu PPK (Pusat Pembinaan Keislaman/Kemuhammadiyahan). Misi dari PPK
adalah menjadi lembaga vang mampu menggerakkan dan menggembirakan civitas
akademika IKIP Muhammadivah Yogyakarta untuk mempelajari dan memahami
agama Islam sesuai dengan vang dipahami Muhammadivah serta membimbing
pengamalan dan penghayatan ajarannya.

PPK dan misi besarnva tersebut diamanahkan oleh Rektor kepada Drs.
Riezam DT. selaku Ketua dan Drs. Mansur sebagai sekretaris. Adapun pada
wakiu seluruh dosen pengampu AIK (Al-Islam dan Kemuhammadivahan)
otomatis menjadi anggota PPK. Program vang dilakukan PPK diantaranva
menggerakkan pembayaran Zakat. Idul Qurban, dan pengajian dosen-karyawan
serta mahasiswa.

Karena dirasa perlu ada sebuah fokus dan pengembangan dalam
program, tahun 1983 PPK dirubah menjadi PPPAK, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan  al-Islam dan  Kemuhammadivahan, PPPAK ini  mulai
mengembangkan kuliah al-Islam dan Kemuhammadivahan. Semula Kkurang
sistematis kemudian dibuatlah kurikulum yvang lebih rigid dan terpola meskipun
masih menggunakan kurikulum untuk sekolah menengah atas.

i tahun 1985 PPPAK berubah menjadi LPSI (Lembaga Pengembangan
dan Studi [slam). Lembaga Pengembangan dan Studi Islam im secara garis besar
program kerjanya terbagi menjadi dua, vakni untuk pengembangan pembinaan
keislaman dan pengelolaan kuliah AIK (al-Islam dan Kemuhammadivahan) atau
studi [slam. Sejak tahun inilah perkuliahan AIK menggunakan kata Studi Islam

Di tahun 1992, Kepala LPSI yang semula diamanahkan kepada Drs.
Riezam DT. kemudian diserahkan kepada Muhammad Mugaddas, L¢. Pada masa
kepengurusan Muhammad Muqgaddas tidak ada perubahan yvang begitu mendasar



dari periode sebelumnya. Penekannya masih berkutat pada penguatan pembinaan
keislaman dan pengelolaan perkuliahan Alk.

Pada tahun 1996, dikarenakan kesibukan dan rangkap jabatan sebagai
Ketua Pimpinan Wilavah Muhammadivah Daerah Istimewa Yogyakarta, amanah
vang diberikan kepada Muhammad Mugaddas Le. diserahkan kembali, lalu
Rektor kemudian menugaskan Drs. Mundzirin Yusuf, M.Si. untuk mengelola
LPSL Dn tahun 1999, dikarenakan ketua Lembaga juga rangkap jabatan sebagai
Dekan FAIL sehingga dirasa program LPSI tidak berjalan secara optimal, maka
amanah vang diserahkan kepada Drs. Mundzirm Yusuf ditarik kembali dan
diserahkan kepada Muhammad Kurdi, M.Pd. Setelah SK Rektor Nomor: 09
Tahun 2004 dikeluarkan, Kepala LP5] mengadakan perubahan struktur organisasi
menjadi tiga fokus kerja; 1) perbaikan kurikulum dan silabn AIK: 2) pembinaan
kehidupan Islami untuk seluruh masyarakat kampus: dan 3) pengembangan kajian
keislaman dan penerbitan. Pada periode ini dikepalai oleh Drs. AnharAnshari,
M.Ag.

Struktur Organisasi Lembaga Pengembangan Studi Islam pada periode

sekarang vaitu:
KEPALA
H. Drs. Anhar Anshori, M.Si., Ph.D
4 KEPALA PUSAT AL-ISLAM & A Ff KEPALA PUSAT A
KEMUHAMMADIY AHAN DAN PENGKADERAN

LAYANAN SOSIAL
Sucipto. 8.Pd. M.Pd., BL

Drs. Nur Kholis. M. Ag
\_ J N 4




Staf LPSI:

1. Faza Lutfian, Amd

2. Sri Namo Lestari, 8.Th.I

3. lis Ifrivanti, S.E
Refleksi : Dari struktur di atas dapat terlihat bahwa LPS] periode ini sangat
ideal. Kegundahan vang pernah terjadi pada tahun 1994, bahwa LPSI harus
mampu bergerak di bidang kajian keislaman baik di hngkungan kampus ataupun
di luar kampus, sudah terjawab dengan adanva kepala pusat al-Islam dan
Kemuhammadivahan serta lavanan sosial vang akan mengkoordinir seluruh
kegiatan yang bernilai Islami. Sementara itu untuk pembinaan kehidupan Islanu
pada periode vang akan datang juga tidak terabaikan, justru semakin kuat dengan
adanya kepala pusat pengakaderan. Dengan adanya pengkaderan maka adanya
estavet nilai-nilai [slam vang semakin berkembang di lingkungan kampus maupun

di luar kampus.

TRANSKRIP DOKUMENTASI

No. CL. 6

Bentuk : Catatan/ tulisan

Harv'tanggal : Senin, 28 November 2016
Pukul : 10.00-11.30 WIB

Is1 Dokumen : Alasan Obyektif Pendirian LPSI

Bukti Dokamentasi :

Setidaknyva berdasarkan fakta di lapangan. ada tiga alasan obvektif
berdirinya LPSI: (1) alasan teologi amar ma’ruf nahi munkar; (2) alasan objektf
sosiologis vang mengharuskan mendorong sviar dakwah keislaman; dan (3)
alasan tanggung jawab struktural sebagai pergurnan tinggi Muhammadiyah.
Alasan teologi vang dimaksud disini adalah spivit amar ma'vef nahi munkar
sebagaimana termaktub dalam surat Ali Imran (3): 110:

+ 2
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Alasan kedua adalah kondisi sosiologis masyarakat. Dimana pada walktu
itu problem keumatan sekularisasi ilmu pengetahvan dan gozwul fikn sedang
mencengkram benak pemikiran umat Islam dan bangsa ini. Budava barat vang
begitu pesat diadopsi tanpa sebuah adaptasi kritis menjadi faktor wyang
sangat mengkhawatirkan. Dalam kondisi-kondisi krisis seperti ini kebutuhan akan
jalan alternatif untuk menyelesatkan masalah menjadi hal vang penting.
Dimunculkannya LPS] merupakan sebuah historical necessity untuk alternatif
jawaban meskipun lingkupnyva terbatas pada kampus.

Alasan ketiga adalah bahwa setiap amal usaha Muhammadiyah punva
komitmen kuat dalam mendorong visi mist Muhammadiyah. Untuk itu misi
Universitas Ahmad Dahlan, selain misi Tri Dharma Perguruan Tinggi. maka
sebagai lembaga pendidikan tinggi Muhammadivah, Universitas Ahmad Dahlan
mempunyai  misi  dalam  pengembangan  studi  Keislaman  dan

Kemuhammadivahan.

Refleksi : Alasan pendirian LPSI adalah untuk menegakkan vang ma’ruf
dan membasmi kemungkaran. LPSI juga sebuah lembaga vang membekali serta
membentengi para dosen, karyawan, dan mahasiswa untuk menghadapi
globalisasi dan sekularisasi ilmu pengetahuan. LPSI berupaya sebagai lembaga
vang dapat membantu seluruh sivitas akademika untuk mewujudkan visi dan misi
Universitas Ahma Dahlan dalam pengembangan studi  keislaman dan
kemuhammadivahan,

TRANSKRIP DOKUMENTASI

No. CL. $E

Bentuk : Catatan/ tulisan

Hari/'tanggal : Senin. 28 November 2016
Pukul S 10.00-11.30 WIB

Isi Dokumen : Visi dan Misi serta Tujuan LPSI

Bukti Dokumentasi



Visi
Menjadi lembaga pengkajian dan perkaderan al-Islam dan Kemuhammadiyahan
yvang berkualitas

Misi
1. Menyelenggarakan pengkajian di bidang keislaman dan
kemuhammadiyahan
2. Menyelenggarakan pendidikan al- Islam dan kemuhammadiyahan
3. Menyelenggarakan perkaderan untuk dosen, karyawan dan mahasiswa
4. Menvelenggarakan pelavanan sosial keagamaan untuk masyarakat
5. Menvelenggarakan kerjasama dengan Persyarikatan maupun non
Persyarikatan
Tujuan
1. Mengasilkan produk pemikiran keislaman
2. Meningkatkan kualitas perkuliahan al-Islam dan kemuhammadiayahan
3. Mewujudkan sivitas akademika vang [slami
4. Menghasilkan kaer Pesyarikatan yang kompeten dan berakhlakul karimah

L

Mengembangkan jejaring kerjasama vang mendukung peningkatan peran
lembaga
Sasaran Mutun
1. Meningkatkan kemampuan membaca al-Our’an dosen. karyawan, dan
mahasiswa
2. Meningkatkan pemahaman AIK bagi dosen, karvawan. dan mahasiswa
3. Meningkatkan pelavanan sosial kegamaan kepada masyarakat

Refleksi : LPSI adalah pusat lembaga al-Islam dan Kemuhammadiyvahan

serta pengkaderan bagi seluruh dosen, karyawan dan mahasiswa yang ada di
Universitas Ahmad Dahlan.

TRANSKRIP DOKUMENTASI

No. CL. S

Bentuk : Catatan/ tulisan

Hart'tanggal : Senin, 28 November 2016

Pukul : 10.00-11.30 WIB

Is1 Dokumen : Daftar Mata Kuliah & Dosen AIK Kampus 3 Universitas

Ahmad Dahlan T.A. 2016/2017
Bukti Dokumentasi :



Daftar Mata Kuliah Studi Islam (AIK) 2 SKS

Semester Mata Kuliah SKS
1 Pengantar Ulumul Qur'an & Hadis 2
3 Agidah 2
5 Figh 2
7 Islam Interdisipliner 2
Daftar Mata Kuliah Setifikasi Nol SKS
Semester Mata Kuliah SKS
2 Tahsinul Qur’an ]
4 Kuliah Akhlak ]
6 Kemuhammadiyahan 0
3 Pengantar [lmu Dalkowah 0
Daftar Dosen Pengajar Mata Kuliah Studi Islam Kampus 3
No | Fakultas Prodi Mata Kuliah SMT | KLS Daosen
1 Farmasi Farmasi Pengantar Ulumul H. Nur Kholis, 5.Ag..
Qur'an & Hadis 1 A | MAg
3 P Bt Pengantar Ulumul H. Nur Kholis, 5.Ag.,
‘ ‘ Cur'an & Hadis 1 B | MAg
3 Farmasi Farmasi Pengantar Ulumul H. Nur Kholis, S.Ag.,
Cur'an & Hadis 1 C | MAg
) . . Drs. H. Anhar Anshory,
4 Farmasi Farmas Aqidah 3 A | MsI
; ; Drs. H. Anhar Anshory,
3 | Farmast | Farmast | 40 5 | B [mMsiI
; ; Drs. H. Anhar Anshory,
B || Fanms PRt | sonn 3 | e |Ms1
; ; Drs. H. Anhar Anshory,
T Farmasi Farmasi fiigh 5 A | MSI
; . Drs. H. Anhar Anshory,
8 Farmasi Farmasi Figh 5 B | Msi1
9 r ; r : Dirs. H. Anhar Anshory.,
armast ATMASE ] Bigh 5 | ¢ [mMs1
10 Farmasi Farmasi [slam 7 A | Prof. Dr. H. Ahmad




Interdisipliner

Mursvidi

Islam

Prof. Dr. H. Ahmad

L | Fawan | Bamasl g e 7 | B | Munsyidi
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Refleksi : Fakultas vang berada di kampus 3 UAD adalah fakultas yang

berbasis ilmu umum, maka dari o LPS] mengupavakan agar para mahasiswa
kampus 3 bisa mendapatkan nilai-nilai Islam dalam mata kuliah wajib mereka di
setiap semester. Proses penanaman nilai-nilai Islam salah satunva dilakukan oleh
pihak LPSI dengan hekerjasama dengan para dosen AIK dan sertifikasi dalam
penyampaian mata kuliah berbasis keislaman kepada seluruh mahasiswa vang ada

di kampus 3.

No. CL.
Hari‘tanggal

Pukul

Tempat

Disusun pada pukul
Informan

Catatan deskriptif

TRANSKRIP WAWANCARA

8
s Jumat/ 25 November 2016
: 18.30-19.00 WIB

: Masjid Islamic Center
2030 WIB

: Dhia Asa Imtinan




Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja vang ditetapkan oleh
Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yang ada di sini?

Mahasiswa : Setahu sava. untuk kebijakan LPSI wvakni adanya
matakuliah studi Islam yvang wajib sava ambil di setiap semester. Untuk
semester mi saya wajib mengikuti mata kuliah Studi Qur’an dan Hadis
dengan 2 SKS. Kedua wvaitu nilai dari TBOQ (Tes Baca Qur’an) kanmi
minalnya harus mendapatkan nilai B. Untuk itu kami wajib mengikuti
bimbingan baca igra’ dan akan dibimbing oleh para pembimbing yang
sudah ditentukan oleh LPSL

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa : Saya sangat setuju sekali, apalagi KaProdi saya
bekerjasama dengan LPSI untuk mengeluarkan kebijakan wajib
mengenakan rok bagi mahasiswi. Kami tidak boleh berangkat ke kampus
apabila kami memamakai celana jeans. Kami pasti akan mendapatkan
teguran dari para dosen jikalau kani melanggar, dan sava juga merasa
malu tentunya jika vang lain memakai rok, tapi sava malah memakai
celana jeans. Apalagi untuk kebijakan tes baca Qurian, itu sangat
membantu kami dan memotivasi kami untuk bisa membaca kitab suci
kami dengan fasih dan baik. Sehingga. Insya Allah akan menjadi bekal
kami ketika hidup di masyarakat nanti.

Peneliti : Mata Kuliah studi Islam apa saja vang sudah anda ikuti
selama ini?

Mahasiswa : Untuk kali imi saya baru mengikuti Mata kuliah Studi
Qur’an dan Hadis.

Peneliti : Kira-kira bagaimana dosen mengajarkan mata kuliah studi
Qur’an dan Hadis imi?

Mahasiswa : Saya diberi tugas oleh dosen untuk menghafal surat-surat
pilihan serta hadis-hadis pilihan yang sudah beliau jelaskan di kelas.
Awalnya saya mengahafal sangat sulit sekali. tetapi lama kelamaan saya
merasa mudah dengan memotivasi dirinva bahwa hafalan itu untuk bekal
saya nanti.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja yang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 1mmi?

Mahasiswa @ Dengan kuliah di UAD in1 saya merasa lebih percaya dini
dengan busana vang saya kenakan sekarang ini. Saya juga lebih cinta al-
Qur’an dengan adanya mata kuliah studi Qur’an, Dari mata kuliah stuch
Hadis akhirnya saya tahu beberapa hadis mana vang masuk hadis shohih
dan Dhoif walaupun hanya baru sedikit tapi sava vakin ini awal dari
proses yang baik.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja yang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus ini?



10.

11.

12.

13.

Mahasiswa : Setahu saya pengelola LPSI bekerjasama dengan IMM
zona 3 dalam pengadaan kajian rutin di kampus ini. Namanya Kajian
Permaisuri vang diorganisir oleh IMM setiap hari Jum’at pada pukul:
11.30-12.30, setiap kampus mempunvai nama Kajian keputrian ini
beraneka ragam sesuai kreatifitas IMM setiap zona. Ada juga kajian rutin
Sabtu pagi jam 06.00-07,00, namun kajian Sabtu pagi ini bersifat umum,
kalangan masvarakat sekitar boleh mengikutinva.

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa : Kalau saya lebih sering mengikuti kajian Permaisuri setiap
hari Jumat.

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dari Kegiatan
tersebut?

Mahasiswa : Kajian Permaisuri sangat bermantaat sekali menurut sava,
karena dalam kajian tersebut sava bisa lebih mendapatkan ilmu dan
pengalaman dari sebelumnya. terutama khusus perempuan. Dari kajian
tersebut sava lebih termotivasi untuk menjadi perempuan yang sholihah,
vang selalu memperbaiki dan meningkatkan kualitas diri.

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ selama
belajar di kampus mni?

Mahasiswa : Untuk menjadi peserta lomba saya belum pernah., namun
kalau menjadi peggembira sering.

Peneliti : Apa wang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : Alhamduhllah kami selalu memulai perkuliahan dengan
berdoa bersama setelah dosen kami mengucapkan salam.

Peneliti : Apakah anda pemah melaksanakan sholat dhuha di
kampus ini?

Mahasiswa : Alhamdulillah sava selalu berusaha untuk melaksanakan
sholat dhuha di kampus selama har tersebut sayva ada jadwal kuliah di
kampus.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atan
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti sholat berjamaah atau
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa : Biasanva dosen segera mengakhiri perkuliahan dan kami
pun ke masjid untuk antri mengambil air wudhu. Kadang kalau tidak
cepat ke masjid susah untuk mendapatkan mukena. Maka dar itu untuk
antisipasi kehabisan mukena masjid sava membawa mukena sendiri.

Peneliti : Apa yang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?



14.

13,

16.

17.

18.

Mahasiswa : Saya mencoba untuk menvapa dengan mengucapkan
salam “Assalamu’alaikum ibu/bapak!™

Peneliti : Apa yvang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?

Mahasiswa : Saya juga menyvapa dengan salam dan kadang dengan
berjabat tangan dengan mereka apabila itu sama-sama perempuan. Tapi di
sini saya masih banyak yvang belum kenal, jadi cukup senyum saja.

Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda vang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa : Saya mencoba membantu semampu sava.

Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda
sendiri atau hanya mengikuti teman anda?
Mahasiswa : Iva timbul niat dari din1 sava, sava ingin lebih menggali
pengetahuan saya melalui kajian tersebut.

Penelliti : Bagaimana dengan isi kajian tersebut. apakah anda
menerima begitu saja ataun mengkritisinya?

Mahasiswa : Selama ini sava menerimanya. Karena saya rasa tidak ada
sesuatu vang mengganjal pikiran sava.

Peneliti : Apakah anda aktif bertanya dalam Kkajian tersebut?
Mahasiswa : Biasanva saya lihat dulu tema kajian dan pertanyaan saya
juga tergantung pada maten kajian dan pemeterinyva.

Refleksi : Mahasiswa tersebut dapat mengikuti kebijakan dengan
kesadaran hatinya terbukti dengan perilaku dan sikap dia di kampus.
Dengan keaktifannya mengikuti kajian Islami maka dapat menumbuhkan
nilai-nilai Islam yang ada dalam materi tersebut dan diamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL. =
Tanggal Pengamatan : 30 November 2016
Pukul : 10.00-10.30
Disusun pukul 20,00

Kegiatan yang diobservasi  : Gedung dan Fasilitas Ibadah UAD Kampus 3

Catatan Deskriptif :

Peneliti tiba di halaman UTAD kampus 3 dan melihat contoh busana svar’i

dalam bentuk poster besar yang tertempel di tengah-tengah dekat dengan tangga.

Posisi

tersebut menurut peneliti adalah posisi vang sangal tepat. Semua



mahasiswa akan melihatnya setiap mereka akan masuk ke dalam gedung utama
dan etika mahasiswa akan menaiki anak tangga. Mahasiswa juga akan melihatnva
ketika mereka turun dari tangga untuk keluar gedung. Peneliti juga melihat adanya
fasilitas berupa masjid. dengan nama masjid Darunnajah. Namun dengan melihat
ukurammya masih dalam ukuran kecil karena masjid tersebut belum mampu
menampung banvaknva mahasiswa kampus 3 vang akan melaksanakan sholat.
Adanvya fasilitas mukena dan adanya kaligrafi vang tertempel di dinding-dinding
serta ada karpet yang tergelar untuk sholat para dosen, mahasiswa serta karyawan
di sana. Dengan beberapa kipas angin vang membuat masjid tersebut nyaman
untuk melakukan sholat berjamaah.

Refleksi : Dengan adanva poster/foto contoh berbusana vang svar’i yang
ditempatkan di depan schingga membuat seluruh mahasiswa melihatnya, serta
adanya fasilitas masjid dan mukena untuk sholat serta kaligratl vang menempel di
dinding-dinding maka dapat memicu tumbulnya kultur religius mahasiswa vang
ada di kampus 3 UAD.

TRANSKRIP WAWANCARA

No. CL. 10
Hari‘tanggal : Sabtu/ 3 Desember 2016
Pukul : 18.30-19.00 WIB
Tempat : Kampus 4 UAD
Disusun pada pukul @ 21.00 WIB
Informan . Arsy Amalia
Catatan deskriptif

1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja yang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yang ada di sini?

Mahasiswa : kebijakan LPSI itu adanva matakuliah studi Islam yang
wajib saya ambil setiap semester. Untuk semester ini sava wajib
mengikuti mata kuliah Islam mterdisipliner. Ada TBQ (Tes Baca Qur’an)
kami minimaalnya harus mendapatkan nilai B. Alhamdulillah sava sudah.

2. Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa  : Saya setuju terutama untuk kebijakan tes baca Qur’an dan
adanya AIK serta sertifikasi di setiap semester.

3. Peneliti : Mata Kuliah studi Islam apa saja vang sudah anda ikuti
selama ini?
Mahasiswa : Semua mata kuliah AIK hampir semua sudah savya

dapatkan kecuali pengantar ilmu dakwah. Insya Allah semester depan.
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11.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja yang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa : saya merasa lebih percaya diri dengan busana yang sava
kenakan sekarang ini. Saya lebih banvak pengalaman dan pengetahuan
agama dari berbagai mata kuliah AIK dan sertfikasi yang sudah sava
tempuh. Sava lebih rajin untuk mengikuti kajian islami vang sebelumnya
sava belum pernah mengikutiva.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja vang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus ini?

Mahasiswa : Banyak, salah satunya ada kajian rutin di setiap kampus.
Adapula kajian non rutin semisal tabligh akbar dengan pemateri tokoh
vang terkenal.

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa : Kalau sava selalu mengikuti kajian Permaisuri setiap hari
Jumat.

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dari kegiatan
tersebut?
Mahasiswa : Saya merasa beruntung sekali di sini, dengan adanya

kajian rutin - Islami khusus perempuan, saya bisa mengambil banvak
ilmu dan pengalaman. Sehingga sampai saat ini sava ingin terus menggali
ilmu-ilmu keislaman untuk bekal saya kelak, Untuk itu sifat kajian
permaisuri di kampus 3 UAD ini adalah belajar bersama, Maka sava juga
mencoba untuk belajar bersama di kampus 1, 2, dan 5.

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ selama
belajar di kampus mi?

Mahasiswa : Pernah tingkat nasional tetapi bidang garfis cabang
tahfidzul Qur’'an.

Peneliti : Apa wvang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : di kelas kami selalu memulai perkuliahan dengan berdoa
bersama setelah dosen kami mengucapkan salam.

Peneliti : Apakah anda pemah melaksanakan sholat dhuha di
kampus ini?

Mahasiswa : Alhamdulillah sering tetapi biasanya sebelum ke kampus
sava sholat dulu tergantung jadwal kuliah.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atau
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti sholat berjamaah atau
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa  : saya langsung ke masjid untuk sholat berjamaah.
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18.

19.

Peneliti : Apa vang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?
Mahasiswa : mengucapkan salam. assalamu’alatkum.

. Peneliti : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-

teman anda di kampus?
Mahasiswa : menyapa dengan salam dan kadang dengan berjabat
tangan dengan mereka apabila itu sama-sama perempuan.

Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda vang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa  : Insva Allah sava membantunya

Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pemah anda ikuti selama di
Kampus ini?

Mahasiswa : Yang sudah sering sava ikuti secara rutin yaitu Kajian
Permaisuri dan tabligh akbar

Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul mat dari diri anda
sendir1 atau hanva mengikuti teman anda?

Mahasiswa : Iva timbul mat dari dinn saya, sava ingin lebih menggali
pengetahuan agama sava melalui kajian tersebut.

Peneliti : Apakah anda aktif bertanya dalam kajian tersebut?
Mahasiswa : Biasanya sava lihat dulu tema kajian dan pertanyaan saya
juga tergantung pada materi kajian dan pemeterinya.

Peneliti : Menurut anda apakah teman-teman anda di kampus ini
sudah bisa mengikuti kegiatan dan program keislaman selama ini?
Mahasiswa : Kalau menurut saya belum bisa dikatakan semua

mahasiswa bisa mengikuti kegiatan keislaman dengan baik. Masih ada
beberapa yvang lain belum bisa mengikutinya.

Peneliti : Kira-kira bagaimana contoh mahasiswa yang belum bisa
mengikuti program LPSI dengan baik ?

Mahasiswa : Ada itu mba teman sava vang mengenakan celana jens dan
tidak memakar kaos kaki ketika mengikuti bimbingan membaca al-
Qur'an. Pembimbing saya menegumya dan mengatakan “kalau mau
bimbingan harus berbusana svar’t ya mba!™ teman sava malu ketika itu.
Pembimbing saya bilang : “bagaimanapun caranva harus syar’i, memakai
kaos kaki”. Beliau memberikan alternatif untuk ganti dulu, atau
menggunakan bawahan mukena. atau mencari plastik untuk menutupi
kakinya sebagai ganti kaos kaki.
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Peneliti : Bagaimana kebijakan LPS] menurut pendapat anda
selama ini?

Mahasiswa  : sava merasa lebih termotivasi untuk mendalani al-Qur’an
sehingga dia dengan adanva kebijakan TBQ dari LPSL Dari ttulah awal
prestasi sayva untuk dapat mengkuti MTQ tingkat Nasional tahun 2015
cabang desain grafis bertempat di Universitas Indonesia

Refleksi : Mahasiswa tersebut dapat mengikuti kebijakan senang hati
terbukti dengan perilaku dan sikap dia di kampus. Dengan keaktifannya
mengikuti kajian Islami baik rutin ataupun kajian non rutin. Sehingga dari
kegiatan vang mahasiswa ikuti tersebut dapat menumbuhkan nilai-nilai
Islam vang terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan motivasi dia
sangatlah tinggi dalam mengikuti seluruh program islami kampus 3. Dia
Juga merasa senang dengan kebijakan TB(Q dari LPSL Namun masih ada
beberapa mahasiswa yvang belum dapat berbusana syar’i. Dosen sertifikasi
(Pembimbmmg Tahsinul-Our 'an) juga sangat tegas dalam hal pengawasan
dan peneguran bagi mahasiswi vang tidak taat pada norma berbusana
dalam svariat Islam.

TRANSKRIP WAWANCARA

No. CL. 11
Hari/tanggal : Kamis/ § Desember 2016
Pukul 2 20.00-20.30 WIB
Tempat : Aula Islmaic Center
Disusun pada pukul : 21.00 WIB
Informan : Nanang Setya
Catatan deskriptif

1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja yang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa vang ada di sini?

Mahasiswa : adanva matakuliah studi Islam vang wapb diambil setiap
semester. Untuk semester i sava wajib mengikuti mata kuliah Islam
interdisipliner. Ada TBQ minimal harus mendapatkan nilai B
Alhamdulillah saya sudah dengan nilai B.

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa : Saya setuju sekah dengan kebijkan LPSI terutama untuk
kebijakan tes baca Qurian dan adanva AlK serta sertifikasi di setiap
semester.

Peneliti : Mata Kuliah studi Islam apa saja vang sudah anda ikuti
selama imi?
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Mahasiswa : Semua mata kuliah AIK hampir semua sudah sava
dapatkan kecuali pengantar ilmu dakwah. Insya Allah semester depan.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja vang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa : Saya lebih banyak pengalaman dan pengetahuan agama
dari berbagai mata kuliah AIK dan sertfikasi yang sudah saya tempuh.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja vang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus ini?
Mahasiswa : Kami sebagai pelaksana Kegiatan seperti kajian harus

menyerahkan proposal kegiatan kepada LPSI untuk mendapatkan
persetujuan. Kemudian pemateri biasanva dicarikan oleh pihak LPSL
tujuannya agar materi vang akan disamapaikannya nanti tidak keluar dari
paham vang berdasarkan al-Qur’an dan as Sunnah as Shohihah..

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa : Saya mengikutinya tetapi lebih sering kajian yang non
rutin semisal adannva tokoh Muhammadivah atau Ustadz lain vang
datang untuk mengisi kajian, sava rasa lebih menarik.

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dari kegiatan
tersebut?
Mahasiswa : Banvak sekali, terutama sava bisa menggali ilmu

pengetahuan saya tentang agama

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ selama
belajar di kampus mi?
Mahasiswa : Belum pernah

Peneliti : Apa vang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa  : di kelas kami selalu memulai perkuliahan dengan berdoa
bersama setelah dosen kami mengucapkan salam.

Peneliti : Apakah anda pemah melaksanakan sholat dhuha di
kampus ini?
Mahasiswa : Alhamdulillah sering, tergantung jadwal kuliah.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atau
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti shelat berjamaah ataun
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa : sava langsung ke masjid untuk sholat berjamaah.

Peneliti : Apa yang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?
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Mahasiswa : saya menvapa dan ucapkan assalamu’alaikum

Peneliti : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?

Mahasiswa : menyapa dengan salam dan kadang dengan berjabat
tangan dengan mereka vang sejenis

Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda yang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa : Insva Allah sava membantunya

Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pernah anda ikuti selama di
kampus imi?
Mahasiswa : tabligh akbar

Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda
sendiri atan hanya mengikuti teman anda?

Mahasiswa : Iya timbul miat dari diri sava, sava ingin lebih menggali
pengetahuan agama sava melalui kajian tersebut.

Peneliti : Apakah anda aktif bertanva dalam kajian tersebut?
Mahasiswa  : sava berusaha aktif’ karena masih banvak hal vang belum
sava ketahui tentang agama.

Refleksi : Mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan seperti kajian harus
menyerahkan proposal kegiatan kepada LPSI untuk mendapatkan
persetuyjuan. Kemudian pemateri dicarikan oleh pihak LPSL tujuannya
agar matert yang akan disampaikannva tidak keluar dani paham vang
berdasarkan al-Qur’an dan as Sunnah as Shohihah.

TRANSKRIP WAWANCARA

MNo. CL. 12
Hari/tanggal : Selasa/13 Desember 2016
Pukul :09.00-09.30 WIB
Tempat : Masjid UAD Kampus 3
Disusun pada pukul  : 20.00 WIB
Informan : Ukhti Tiara
Catatan deskriptif

1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja yang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yang ada di simi?
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Mahasiswa : Kebijakan LPSI yakni matakuliah studi Islam yang wajib
diambil setiap semester. Untuk semester ini saya wajib mengikuti mata
Studi Qur’an dan Hadis. Ada TBQ minimal harus mendapatkan nilai B.

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa : Sayva terutama untuk kebijakan tes baca Qur’an dan
adanya AlK serta sertifikasi di setiap semester.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja vang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa @ Saya lebih banvak pengalaman dan pengetahuan agama
dari mata kuliah AIK dan sertfikasi vang sekarang tempuh.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja vang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus ini?
Mahasiswa  : kajian permaisuri setiap hari Jumat jam 11.30-12.25

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa : Saya mengikutinyva

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dari kegiatan
tersebut?

Mahasiswa : Banyak sekali, terutama sava bisa sedikit mengetahui
hukum-hukum Islam mengenai wanita.

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ selama
belajar di kampus mni?
Mahasiswa : Belum pernah

Peneliti : Apa wvang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : Dosen memulai dan mengakhiri perkuliahan dengan
berdoa bersama

Peneliti . Apakah anda permah melaksanakan sholat dhuha di
kampus ini?

Mahasiswa : tergantung jadwal kuliah saya.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhulwr atau
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti shelat berjamaah atau
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa : Biasanva dosen segera mengakhiri perkuliahan dan kami
pun ke masjid untuk antri mengambil air wudhu, Kadang kalau tidak
cepat ke masjid susah untuk mendapatkan mukena. Maka dan 1tn untuk
antisipasi kehabisan mukena masjid saya membawa mukena sendiri



11. Peneliti : Apa vang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?
Mahasiswa  : mengucapkan salam.

12. Penelit1 : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?

Mahasiswa : menyapa dengan salam dan kadang dengan berjabat
tangan dengan mereka apabila itu sama-sama perempuan.

13. Penelit1 : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda vang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa : Insva Allah sava membantunya

14. Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pemah anda ikuti selama di
kampus mi?

Mahasiswa : tabligh akbar, kajian permaisuri setiap Jumat

15. Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda
sendiri atau hanya mengikuti teman anda?

Mahasiswa : Iva timbul niat dari diri sava. sava ingin lebih menggali
pengetahuan agama sava melalui Kajian tersebut.

16. Peneliti : Apakah anda aktif bertanya dalam kajian tersebut?
Mahasiswa : sava berusaha aktif karena masih banyak hal vang belum
sava ketahui tentang agama.

Refleksi : Mahasiswa tersebut dapat mengikuti kebijakan dengan
kesadaran hatinva terbukti dengan penilaku dan sikap dia di kampus.
Dengan keaktifannya mengikuti kajian Islami maka dapat menumbuhkan
nilai-nilai Islam yang ada dalam materi tersebut dan diamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
TRANSKRIP WAWANCARA

No, CL. (13

Hart'tanggal : Rabw/ 21 Desember 2016

Pukul : 10.30-11.00 WIB

Tempat : UAD Kampus 3

Disusun pada pukul : 20.00 WIB

Informan : Ari Ardianti

Catatan deskriptif

1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja vang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yvang ada di sini?
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Mahasiswa : Kebijakan LPSI yakni matakuliah studi Islam yang wajib
diambil setiap semester.

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa : Sava terutama untuk kebijakan tes baca Qur'an dan
adanva AlIK serta sertifikasi di setiap semester.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja yang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa : Sava lebih banyak pengalaman dan pengetahuan agama
dari mata kuliah AIK dan sertfikasi vang sekarang tempuh.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja vang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus ini?
Mahasiswa  : kajian permaisuri setiap hari Jumat jam 11.30-12.25

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa  : Saya mengikutinya

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ selama
belajar di kampus imi?
Mahasiswa : Belum pernah

Peneliti : Apa vang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : Dosen memulai dan mengakhiri perkuliahan dengan
berdoa bersama

Peneliti : Apakah anda pernah melaksanakan sholat dhuha di
kampus ini?
Mahasiswa : tergantung jadwal kuliah saya.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atau
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti sholat berjamaah atau
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa  : saya segera ke masjid untuk sholat berjamaah

Peneliti : Apa vang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?
Mahasiswa : mengucapkan salam.

Peneliti : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?

Mahasiswa : menyapa dengan salam dan kadang dengan berjabat
tangan dengan mereka apabila itu sama-sama perempuan.
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Peneliti . Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda vang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa : Sava akan mencoba membantu semampu sava apalagi
terkait dengan tugas kuliah

. Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pernah anda ikuti selama di
kampus ini?

Mahasiswa  : kajian permaisuri setiap Jumat

Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul mat dari diri anda
sendir1 atau hanva mengikuti teman anda?

Mahasiswa : Iya timbul niat dari diri sava, sava ingin lebih menggali
pengetahuan agama sava melalui kajian tersebut.

Peneliti : Apakah anda aktif bertanva dalam kajian tersebut?
Mahasiswa : sava berusaha aktif karena masih banvak hal vang belum
sava ketahui tentang agama.

Refleksi : Mahasiswa tersebut dapat mengikuti kebijakan dengan
kesadaran hatinva terbukti dengan perilaku dan sikap dia di kampus.
Dengan keaktifannya mengikuti Kajian Islami dan sikap terhadap temmna
dan para dosenva maka dapat menumbuhkan nilai-nilai Islam vang vang
diamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

TRANSKRIP WAWANCARA

No. CL. : 14
Hari/‘tanggal : Rabw' 21 Desember 2016
Pukul s 09.00-09.30 WIB
Tempat : UAD Kampus 3
Disusun pada pukul  : 20.00 WIB
Informan : Nur Fitri
Catatan deskriptif

1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja yang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yang ada di sini?
Mahasiswa : Kebijakan LPSI yvakni matakuliah studi Islam vang wajib
diambil setiap semester.

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa : Sava senang terutama untuk kebijakan tes baca Qur’an
dan adanya AIK serta sertifikasi di setiap semester.
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Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja yang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa : Saya lebih banvak pengalaman dan pengetahuan agama
dari mata kuliah AIK dan sertfikasi vang sekarang tempuh.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja yvang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus imi?
Mahasiswa  : kajian permaisuri setiap hari Jumat jam 11.30-12.25

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa : Saya mengikutinya

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dari Kegiatan
tersebut?
Mahasiswa : Banvak sekali, terutama sava bisa sedikit mengetahui

hukum-hukum Islam mengenai wanita.

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MH(Q) selama
belajar di kampus mi?
Mahasiswa : Belum pernah

Peneliti : Apa vang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : Dosen memulai dan mengakhiri perkuliahan dengan
berdoa bersama

Peneliti : Apakah anda permah melaksanakan sholat dhuba di
kampus 1m?

Mahasiswa : tergantung jadwal kuliah saya.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atan
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti shelat berjamaah ataun
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa : Biasanva dosen segera mengakhiri perkuliahan dan kami
pun ke masjid untuk antri mengambil air wudhu. Kadang kalau tidak
cepat ke masjid susah untuk mendapatkan mukena, Maka dari itu untuk
antisipasi kehabisan mukena masjid saya membawa mukena sendiri

Peneliti : Apa vang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?

Mahasiswa : Saya juga menyapa dengan salam dan kadang dengan
berjabat tangan dengan mereka apabila itu sama-sama perempuan. Tapi di
sini saya masih ada yvang belum saya kenal, jadi cukup senyum saja

Peneliti : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?



13.

14.

15.

16.

17.

Mahasiswa : menvapa dengan salam dan kadang dengan berjabat
tangan dengan mereka apabila itu sama-zama perempuan.

Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda yang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuhah?
Mahasiswa : Insva Allah saya membantunya

Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pernah anda ikuti selama di
kampus ini?

Mahasiswa : tabligh akbar, kajian permaisuri setiap Jumat

Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda

sendiri atan hanya mengikuti teman anda?

Mahasiswa : Iva timbul mat dari dini sava. sava ingin lebih menggali
pengetahuan agama sayva melalui kajian tersebut.

Peneliti : Apakah anda aktif bertanya dalam kajian tersebut?
Mahasiswa  : sava berusaha aktif karena masih banyak hal vang belum
sava ketahui tentang agama.

Refleksi : Mahasiswa tersebut dapat bersikap dihadapan teman dan
dosenmya dengan sikap vang sopan dengan mengucapkan salam, rajin
dalam kajian Islami, aktif bertanya di dalamnya, maka dengan demikian
dapat menumbuhkan nilai-nilai Islam yang dapat diamalkannva dalam
kehidupan sehari-hari

TRANSKRIP WAWANCARA

No. CL. D14
Hart'tanggal : Rabw' 21 Desember 2016
Pukul : 18.30-19.05 WIB
Tempat : Masjid Islamic Center
Disusun pada pukul  : 21.00 WIB
Informan : Fadilah Fitr1
Catatan deskriptif

1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja vang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yvang ada di simi?
Mahasiswa : Kebijakan LPSI yakni matakuliah studi Islam yang wajib
diambil setiap semester. Ada pula Tes baca Qur’an untuk syarat KKN

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa : Sava terutama untuk kebijakan tes baca Qur'an dan
adanya AIK serta sertifikasi di setiap semester.
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Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja yang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa @ Sava lebih banvak pengalaman dan pengetahuan agama
dari mata kuliah AIK dan sertfikasi vang sekarang tempuh.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja yvang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus ini?

Mahasiswa : Setahu sava pengelola LPSI bekerjasama dengan IMM
zona 3 dalam pengadaan Kajian rutin di kampus in. Namanya Kajian
Permaisuri vang diorganisir oleh IMM setiap hari Jum’at pada pukul:
11.30-12.30, setiap kampus mempunyvai nama kajian keputrian ini
beraneka ragam sesuai kreatifitas IMM setiap zona. Ada juga kajian rutin
Sabtu pagi jam 06.00-07.00. namun kajian Sabtu pagi ini bersifat umum,
kalangan masvarakat sekitar boleh mengikutinya.

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa  : Saya mengikutinya

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dan kegiatan
tersebut?
Mahasiswa : Banvak sekali. terutama sava bisa sedikit mengetahui

hukum-hukum Islam mengenai wanita.

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTOQ atau MH() selama
belajar di kampus ini?
Mahasiswa : Belum pernah

Peneliti : Apa vang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : Dosen memulai dan mengakhiri perkuliahan dengan
berdoa bersama

Peneliti : Apakah anda pemah melaksanakan sholat dhuha di
kampus ini?
Mahasiswa : tergantung jadwal kuliah saya.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atau
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti sholat berjamaah atau
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa : Biasanva dosen segera mengakhiri perkuliahan dan kami
pun ke masjid untuk antri mengambil air wudhu, Kadang kalau tidak
cepat ke masjid susah untuk mendapatkan mukena.

Peneliti : Apa yang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?



Mahasiswa : mengucapkan salam.

12. Peneliti : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?

Mahasiswa : menyapa dengan salam dan kadang dengan berjabat
tangan dengan mereka apabila itu sama-sama perempuan.

13. Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda yang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa : Insva Allah sava membantunya

14. Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pernah anda ikuti selama di
kampus imi?

Mahasiswa  : tabligh akbar, kajian permaisuri setiap Jumat

15. Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul mat dari diri anda
sendiri atan hanya mengikuti teman anda?

Mahasiswa : Iya timbul miat dari diri sava, sava ingin lebih menggali
pengetahuan agama sava melalui kajian tersebut.

16. Peneliti : Apakah anda aktif bertanva dalam kajian tersebut?
Mahasiswa  : sava berusaha aktif’ karena masih banvak hal vang belum
sava ketahui tentang agama.

Refleksi : Adanya kajian vang rutin diadakan di kampus 3 maka dapat
membuat para mahasiswa untuk dapat mengamalkan hasil dari materi
vang didapatkannya dalam kehidupan sehari-hari.
TRANSKRIP WAWANCARA
No. CL. o [
Haritanggal : Rabw/ 21 Desember 2016
Pukul : 18.30-19.05 WIB
Tempat : Masjid Islamic Center
Disusun pada pukul @ 21.00 WIB
Informan : Ikhsan
Catatan deskriptif
1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja yang ditetapkan oleh

2.

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yang ada di sini?
Mahasiswa : adanva matakuliah studi Islam vang wajib diambil setiap
semester. Ada TBQ minimal harus mendapatkan nilai B.

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
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Mahasiswa : Sava terutama untuk kebijakan tes baca Qur’an dan
adanya AlK serta sertifikasi di setiap semester.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja vang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa : Saya lebih banyak pengalaman dan pengetahuan agama
dari mata kuliah AIK dan sertfikasi vang sekarang tempuh.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja vang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus ini?

Mahasiswa : ada banvak: ada lomba pidato, tilawah, tahfidz, ada kajian
rutin juga

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa : Saya mengikutinva

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dari kegiatan
tersebut?
Mahasiswa : Banyak sekali. terutama sava bisa sedikit mengetahui

hukum-hukum Islam dalam kajian.

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ selama
belajar di kampus imi?
Mahasiswa : Belum pernah

Peneliti : Apa wang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : Dosen memulai dan mengakhin perkuliahan dengan
berdoa bersama

Peneliti : Apakah anda pemah melaksanakan sholat dhuha di
kampus ini?
Mahasiswa : tergantung jadwal kuliah saya.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atan
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti shelat berjamaah ataun
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa  : ke masjid untuk sholat berjamaah

Peneliti : Apa vang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?
Mahasiswa : mengucapkan salam.

Peneliti : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?



Mahasiswa : menvapa dengan salam dan kadang dengan berjabat
tangan dengan mereka apabila itu sama-zama perempuan.

13. Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda yang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuhah?
Mahasiswa : Insva Allah saya membantunya

14. Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pernah anda ikuti selama di
kampus ini?

Mahasiswa : tabligh akbar,

15. Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda

sendiri atau hanya mengikuti teman anda?
Mahasiswa : Iva timbul mat dari dini sava. sava ingin lebih menggali
pengetahuan agama sayva melalui kajian tersebut.
Refleksi : Mahasiswa tersebut dapat mengikuti kebijakan dengan
kesadaran hatinya terbukti dengan perilaku dan sikap dia di kampus.
Dengan keaktifannya mengikuti kajian Islami maka dapat menumbuhkan
nilai-nilai Islam yang ada dalam materi tersebut dan diamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
TRANSKRIP WAWANCARA
No, CL. 16
Hari‘tanggal : Rabu/ 21 Desember 2016
Pukul : 18.30-19.05 WIB
Tempat : Masjid Islamic Center
Disusun pada pukul @ 21.00 WIB
Informan : Andhika
Catatan deskriptif
1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja vang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yang ada di sini?
Mahasiswa : Kebijakan LPSI yvakni matakuliah studi Islam yang wajib
diambil setiap semester.

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa : Sayva terutama untuk kebijakan tes baca Qur’an dan
adanya AlK serta sertifikasi di setiap semester.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja vang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?
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Mahasiswa : Saya lebih banyak pengalaman dan pengetahuan agama
dari mata kuliah AIK dan sertfikasi vang sekarang tempuh.

Peneliti : Pernahkah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ selama
belajar di kampus mi?
Mahasiswa : Belum pemnah

Peneliti : Apa wvang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : Dosen memulai dan mengakhin perkuliahan dengan
berdoa bersama

Peneliti : Apakah anda pemah melaksanakan sholat dhuha di
kampus ini?

Mahasiswa  : tergantung jadwal kuhah sayva.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atan
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti sholat berjamaah atau
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa : Biasanva dosen segera mengakhiri perkuliahan dan kami
pun ke masjid untuk sholat berjamaah.

Peneliti : Apa vang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?
Mahasiswa : mengucapkan salam.

Peneliti : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?
Mahasiswa : menyapa dengan salam dan kadang dengan berjabat

tangan dengan mereka apabila itu sama-sama perempuan.

Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda vang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa  : saya membantunya

Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pernah anda ikuti selama di
kampus ini?
Mahasiswa :tabligh akbar

Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda
sendiri atau hanya mengikuti teman anda?
Mahasiswa : [va timbul miat dari diri saya, sava mngin menggali

pengetahuan agama sava

Peneliti : Apakah anda aktif bertanya dalam kajian tersebut?



Mahasiswa : sava berusaha aktif karena masih banyvak hal vang belum
sava ketahui tentang agama.

Refleksi : Mahasiswa tersebut dapat mengikuti kebijakan dengan
kesadaran hatinva terbukti dengan perilaku dan sikap dia di kampus.
Dengan keaktifannya mengikuti kajian Islami maka dapat menumbuhkan
nilai-nilai Islam vang ada dalam materi tersebut dan diamalkannva dalam
kehidupan sehari-hari

TRANSKRIP WAWANCARA

No. CL. H i
Hariftanggal : Belasa/ 27 Desember 2016
Pukul »20.00-20.30 WIB
Tempat : Aula Islmaic Center
Disusun pada pukul  : 21.00 WIB
Informan : Mustika Dewvi
Catatan deskriptif
1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja vang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa vang ada di sini?

Mahasiswa : Kebijakan LPSI vakmi matakuliah studi Islam vang wajib
diambil setiap semester. Ada pula TBOQ untuk syarak KEN semua harus
mendapatkan sertifikat kelulusan.

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa @ Sava terutama untuk kebijakan tes baca Qur'an dan
adanya AIK serta sertifikasi di setiap semester.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja yang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa @ Sava lebih banvak pengalaman dan pengetahuan agama
dari mata kuliah AIK dan sertfikasi vang sudah saya tempuh.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja yvang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus ini?
Mahasiswa  : kajian permaisuri, serta terkadang ada tabligh akbar.

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa : Saya mengikutinva

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dari Kegiatan
tersebut?

Mahasiswa : Banvak sekali, terutama sava bisa sedikit mengetahui

hukum-hukum Islam mengenai wanita.
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Peneliti : Nilai apa saja vang anda dapatkan selama kuliah di UUAD
kampus 3 7

Mahasiswa : sava senang dan termotivasi adanya kebijakan TBQ vang
dikeluarkan pihak LPSI untuk semua mahasiswa UAD, karena itu saya
termotivasi mengikuti MTQ. dan kegiatan keislaman lainnya vang ada di
kampus atau di luar kampus.

Peneliti : Kapankah anda mengikuti lomba MTQ atau MHQ selama
belajar di kampus mi?

Mahasiswa : Untuk tingkat nasional di UI pada tahun 2015 dan tingkat
nasional pula pada tahun 2016 se-PTM dan PTA di UMY

Peneliti : Apa vang anda lakukan sebelum anda memula
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa @ Dosen memulai dan mengakhiri perkuliahan dengan
berdoa bersama di kelas

Peneliti : Apakah anda pernah melaksanakan sholat dhuha di
kampus mi?
Mahasiswa  : tergantung jadwal kuliah sava.

Peneliti : Apa vang anda lakukan jika mendengar adzan dhubur atau
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti sholat berjamaah atau
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa : Biasanva dosen segera mengakluri perkuliahan dan kami
pun ke masjid untuk antri mengambil air wudhu dan sholat.

Peneliti . Apa vang anda lakukan apabila bertemu dengan dosen
anda di kampus atau pun di luar kampus?
Mahasiswa : mengucapkan salam, menvapa, bertanya juga terkadang.

Peneliti : Apa vang anda lakukan ketika bertemu dengan teman-
teman anda di kampus?

Mahasiswa : menvapa dengan salam dan kadang dengan berjabat
tangan dengan mereka apabila itu sama-sama perempuan.

Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda vang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa : Insva Allah sava membantunya

Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pernah anda ikuti selama di
kampus 1m?
Mahasiswa  : tabligh akbar, kajian permaisuri setiap Jumat



16.

17.

18.

Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda
sendiri atan hanya mengikuti teman anda?

Mahasiswa : Iva timbul mat dari diri sava, sava ingin lebih menggali
pengetahuan agama sayva melalui kajian tersebut.

Peneliti . Apakah anda aktif bertanya dalam kajian tersebut?
Mahasiswa : sava berusaha aktif karena masih banyvak hal yvang belum
sava ketahui tentang agama.

Peneliti : Apakah teman-teman anda di kamipus ini masih ada vang
melanggar kebijakan wvang sudah LPSI keluarkan? Bisakah anda
memberikan contohnva?

Mahasiswa : Ada itu teman sava pernah ditegur oleh dosen pengampu
mata kuliah figih. Teman saya memakai celana jens saat akan mengikuti
perkuliahan figih. Lalu dosen sava menegur dan melarang dia untuk
masuk kelas.

Refleksi : Mahasiswa telah merasa setuju dengan adanya kebijakan dan
membuat mahasiswa tersebut termotivasi untuk meningkatkan diri
terbukti dalam keikutsertaanya mengikuti lomba MTQ tingkat nasional
tahun 2015 dan 2016. Adanya ketegasan dosen pengampu mata kuliah
Fikih yang diceritankannya, dapat membuktikan adanva ketegasan para
dosen AIK kepada mahasiswanya vang belum menaati norma-norma
agama di lingkungan kampus.

TRANSKRIP WAWANCARA

No. CL. ;18
Harv'tanggal : Selasa/ 27 Desember 2016
Pukul 07.00-07.30 WIB
Tempat : Kampus 4 UAD
Disusun pada pukul  : 10.00 WIB
Informan : 8iti Aprilianti
Catatan deskriptif

1. Peneliti : Menurut anda kebijakan apa saja yang ditetapkan oleh

Kepala LPSI kepada seluruh mahasiswa yang ada di simi?

Mahasiswa : Kebijakan LPSI yakni matakuliah studi Islam yang wajib
diambil setiap semester. Untuk semester ini sava wajib mengikuti mata
Studi Qur’an dan Hadis. Ada TB(Q) minimal harus mendapatkan nilai B.

Peneliti : Bagaimanakah pendapat anda tentang kebijakan tersebut?
Mahasiswa : Sava setuju terutama untuk kebijakan tes baca Qur’an dan
adanya AIK serta sertifikasi di setiap semester. Saya juga senang dengan
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adanva kegiatan lomba islami vang diadakan di kampus 3 pada bulan
Desember dalam rangka memperingati milad UAD ke-56. Akhimya saya
bisa mendapatkan juara 2 dalam Musabagoh Hifdzul Cur 'an (MHQ) itu.

Peneliti : Kira-kira nilai Islam apa saja vang anda dapat selama anda
kuliah di UAD kampus 3 im?

Mahasiswa : Saya lebih banyak pengalaman dan pengetahuan agama
dari mata kuliah AIK dan sertfikasi vang sekarang tempuh.

Peneliti : Kegiatan keislaman apa saja vang diadakan oleh pengelola
LPSI di kampus mni?
Mahasiswa : kajian permaisuri setiap hari Jumat jam 11.30-12.25

Peneliti : Apakah anda mengikuti semua kegiatan tersebut?
Mahasiswa : Saya mengikutinva

Peneliti : Apa manfaat atau dampak bagi anda dari kegiatan
tersebut?

Mahasiswa : Banyak sekali, terutama sava bisa sedikit mengetahui
hukum-hukum Islam mengenai wanita.

Peneliti : Apa vang anda lakukan sebelum anda memulai
perkuliahan dengan dosen AIK di kampus ini?

Mahasiswa : Dosen memulai dan mengakhiri perkuliahan dengan
berdoa bersama

Peneliti : Apakah anda permah melaksanakan sholat dhuba di
kampus 1m?
Mahasiswa : tergantung jadwal kuliah saya.

Peneliti . Apa yang anda lakukan jika mendengar adzan dhuhur atau
ashar setelah perkuliahan berakhir, mengikuti sholat berjamaah atau
langsung pulang ke kost anda?

Mahasiswa : Biasanva dosen segera mengakhiri perkuliahan dan kamu
pun ke masjid untuk antri mengambil air wudhu. Kadang kalau tidak
cepat ke masjid susah untuk mendapatkan mukena. Maka dari itu untuk
antisipasi kehabisan mukena masjid saya membawa mukena sendiri

Peneliti : Bagaimana sikap anda apabila ada teman anda vang
sedang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas kuliah?
Mahasiswa : Insva Allah sava membantunya

Peneliti : Kajian Islami apa saja vang pemah anda ikuti selama di
kampus ini?
Mahasiswa  : tabligh akbar, kajian permatsuri setiap Jumat



12. Peneliti : Dalam mengikuti kajian tersebut timbul niat dari diri anda

sendiri atan hanya mengikuti teman anda?
Mahasiswa : Iva timbul miat dari diri sava, saya ingin lebih menggali
pengetahuan agama sayva melalui kajian tersebut.

. Peneliti : Apakah anda aktif bertanya dalam kajian tersebut?

Mahasiswa  : sava berusaha aktif karena masih banyak hal vang belum
sava ketahui tentang agama.

Refleksi : Mahasiswa telah termotivasi dengan budaya dan kegiatan vang
ada di kampus 3 terutama dalam perlombaan vang bernuansa Islami. Dia
telah mengikuti MTOQ dan mendapatkan juara 2, schingga dengan
demikian akan tertanam nilai-nilai keislaman salama dia terus aktif dalam
semua kegiatan islami.

TRANSKRIP WAWANCARA
No. CL. 0 19
Harv'tanggal s Jumat/ 30 Desember 2016
Pukul : 17.00-17.30 WIB
Tempat : Pesantren Mahasiswa Ahmad Dahlan
Disusun pada pukul 20,00 WIB
Informan : Dosen AIK Kampus 3: H. Thonthowi. 8.Ag. M. Hum
Catatan deskriptif
1. Peneliti : Bagaimana dengan metode vang anda gunakan ketika
mengajar di kelas untuk menanamkan nilai-nilai Islam kepada mahasiswa?
Informan : Kalau menurut saya, para dosen AIK dan sertifikasi yang

mengajar tenfunya masuk tepat waktu dan sava biasakan tempat duduk
yang putra depan dan yang putri belakang, atau kanan putra dan kiri
putri. Tentunya sava biasakan dengan membaca doa bersama sebelum dan
sesudah perkuliahan. Bahkan ada dosen vang membiasakan mahasiswanya
membaca al-Our’an bersama sebelum memulai perkuliahan. biasanyva
dosen yang mengampu mata kuliah Studi Qur'an dan Hadis. Apalagi
kalau ujian, pasti saya biasakan di soal saya vang pertama berbunyi
“tulislah dengan huruf arab lafadz bismillahirrahmanirrahim sebelum
memitlai mengerjakan soal dan tulis lafadz alhamdu llah setelah selesai
mengerjakan!

Peneliti : Bagaimana metode penyvampaian materi di kelas ketika
mengajar?
Informan : Biasanva sava lebih sering menggunakan metode simulasi,

praktek dan penugasan hafalan



Peneliti : Bagaimana dengan referensi yvang anda gunakan dalam
mengajar?

Informan : Untuk refernsi biasanya dari LPSI jadi buku terbitan LPSI
atau buku-buku vang ditulis oleh tokoh muhammadivah

Peneliti : Bagaimana kebijakan LPSI terhadap dosen pengajar AlK
dan sertifikasi?

Informan : Pihak LPSI biasanva bekerjasama dengan seluruh dosen

AIK dan sertifikasi untuk menyamakan persepsi dalam materi ajar. Agar
materi vang kita sampaikan tidak keluar dari haluan Muhammadivah

Adakah kebijakan untuk para dosen di luar mata kuliah AIK ?

Informan : Jadi LPSI mewajibkan untuk semua dosen AIK dan yvang
lain untuk segera mengakhin perkuliahan ketika adzan berkumandang.
Dan mengharapkan semua dosen dan seluruh mahasiswanya untuk segera
ke masjid melaksanakan sholat berjamaah.

Retleksi : Dari metode penanaman nilai Islam baik di kelas maupun
di luwar kelas terhadap mahasiswa adalah metode yang tepat dalam
membentuk kultur religius mahasiswa di kampus. Dengan adanva
kebijakan tersebut maka selama berproses kebijakan itu akan menjadi
kebiasaan dan akan membentuk kultur.

TRANSKRIP WAWANCARA
No. CL. : 20
Harv'tanggal : Kamis/ 05 Januari 2017
Pukul : 13.00-13.40 WIB
Tempat : Kantor LPSL
Disusun pada pukul 20,00 WIB
Informan : Kepala Pusat AIK dan Sosial Masvyarakat: Drs, Nur
Kholis, M. Ag
Catatan deskriptif
1. Peneliti : Kebijakan apa saja vang dikeluarkan LPSI kepada seluruh
mahasiswa?
Informan : Kebijakan TBQ dan kebijakan mengikuti mata kuliah AIK

dan sertifikasi setiap semester. Guna menjadi syarat untuk mendaftar KKN
kampus.

Peneliti : Kebijakan apa yang dikeluarkan untuk para dosen
pengajar AIK dan sertifikasi?
Informan : Untuk dosen ada beberapa kebijakan vang harus di

laksanakan. tapi umtuk vang menyangkut perkuliahan vakni harus



berbusana sopan dan rapi, svar’i menurut svari’at Islam setiap akan
mengajar di kampus, dan tentunya masuk dengan tepat waktu. Kami juga
mewajibkan para dosen untuk segera mengakhini perkuliahan apabila
sudah berkumandang adzan dhuhur atau ashar. Bahkan untuk pengaturan
tempat duduk pun kami atur, bekerjasama dengan dosen AIK dan
sertifikasi, vang putra di depan dan yang putri di belakang. Atau bisa yvang
putra di sebelah kanan, dan yang putri di sebelah kiri, atau sebaliknya.
Kemudian menegur mahasiswa vang melanggar norma-norma agama
terutama di kampus, biasanya kami beri surat edaran untuk dosen agar bisa
membantu kami dalam menindak atau menegur mahasiswa vang tidak
patuh dengan norma-norma agama. Kami bekerjasama dengan para
kaprodi atau pimpinan Biro untuk menutup kantor ketika sudah terdengar
adzan dan segera melaksanakan sholat berjamaah di masjid.

Terkadang kajian khusus untuk dosen juga diselenggarakan, bahkan untuk
karvawan vang bekerja di UAD. Namun ada beberapa kajian yang bersifat
insidental. misal ada tokoh Muhammadiyah atau beberapa ustaz! dari luar
kota vang sengaja diundang untuk mengisi kajian di masjid Islamic Center
UAD kampus 4 atau di kampus-kampus UAD lainnya (kampus 1, 2. 3 dan
5). dan seluruh mahasiswa atau dosen juga datang.

3. Peneliti : Metode apa yang kira-kira pada dosen terapkan ketika
menyampaiakan mata kuliah AIK dan sertifikasi tersebut?
Informan : Banvak sekali metode vang kita pakai untuk mengajari

mahasiswa. Ceramah, penugasan, diskusi, pemecahan masalah dan itu
sangat umum  sekali. Namun yang seru adalah metode demonstrasi dan
simulasi kalaumenurut saya. Apalagi dalam bab wudhu, sholat dan nikah.
Para mahasiswa antusias sekali dalam mengikuti perkuliahan figih ini.

4, Peneliti : Bagaimana dengan bahan ajar vang akan disampaikan di
kelas?
Infonman : Semua dosen pengajar mata kuliah AIK dan sertifikasi

diwajibkan LPSI menggunakan referensi vang sama agar materi vang
disampaikan oleh semua dosen AIK dan sertifikasi kepada semua
mahasiswa sesuail dengan Himpunan Pusat Tarjih (HPT) Muhammadivah
terutama pada materi figih. Ada beberapa buku terbitan LPSIL ada pula
buku vang ditulis oleh beberapa tokoh Muhammadivah vang lain. Jadi
mtinya referensi atau rujukan dosen AIK dan sertifikasi di sini sama
semua. Maka perlu semua dosen AIK dan sertifikasi kami vang memilih
dan menyeleks:. Kami utamakan kader Muhammadivah dulu. Karena
LUAD ini salah satu perguruan tinggi Mubhammadivah yang tentunva akan
menjalankan misi  Muhammadiyah. Schingga buku referensi vang
digunakan oleh dosen pengajar AIK dan sertifikasi sama vakmi buku
terbitan LPSL

5. Peneliti : Bagaimana pemilihan tema/materi setiap semesternva?
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Informan : Karena dasar ilmu kita adalah al-qur’an dan sunnah maka
untuk semester awal kita kenalkan materi studi Qurian dan Hadis.
kemudian baru tahsinul Qur’an agar semua mahasiswa bisa membaca
dasar dari semua Keilmuan. Lalu vang ketiga adalah kita kenalkan agidah.
kemudian akhlaknya. Dan kelima vaitu figih ibadahnya tentunya sesuai
dengan HPT wvang sudah ada lalu  kemuhammadiyahan, Islam
interdisipliner dan terakhir adalah pengantar ilmu dakwah. Tujuannva
adalah seluruh mahasiswa dapat mengamalkan ilmu vang sudah mereka
dapatkan dalam kedipan pribadi, keluarga. dan masyarakat kelak.

Peneliti : Bagalamana dengan kebijakan vang berlaku untuk dosen
di luar kelas perkuliahan?
Informan : Semua dosen kami munta untuk selalu menegur jika ada

mahasiswa vang melanggar norma-norma agama. boleh dinasehati.
ditindak. diberi sanksi atau diserahkan ke LPSI untuk lebih mtensit

Peneliti : Bagaimana dengan sholat jamaah vang ada di kampus 3
UAD?
Informan : Sava rasa untuk sholat berjamaah sudah mengalami

peningkatan dari sebelummnya. Tetapi masih ada beberapa vang belum
terbiasa untuk sholat berjamaah di kampus, mereka sholat di kos atau di
rumah mereka

Peneliti : Bagaimana dengan busana svar’i mahasiswa?

Informan : Seperti kita lihat sekarang masih ada beberapa mahasiswa
vang belum menggunakan busan syvar’i. Mungkin karena faktor dari diri
mereka sendiri karena belum terbuka hatinva dengan kewajiban berbusana
menurut Islam. Namun kami pthak LPSI selalu menguvakan untuk
menegur dan menasehati mereka. Begitu pula dengan dosen pengajar Alk
dan sertifikasi vang lain.

Peneliti : Bagaimana dengan adanva mahasiswa vang belum bisa
mengikuti kebijakan dengan baik?
Informan : jika ada mahasiswa vang bermasalah baik dalam mater

perkulihan AIK atau sertifikasi maka mahasiswa tersebut kami panggil ke
kantor LPSI. Kami naschati dan ditindaklanjuti masalahnva. Bahkan jika
kasusnva sudah sangat serius semisal tindakan asusila maka pithak LPSI
tidak segan-segan untuk mengeluarkannva dari kampus.

Peneliti : Bagaimana kira-kira evaluasi kebijakan LPS] selama imi?

Informan : Untuk evaluasi dari semua program tentunva ada, baik
mata kuliah AIK dan sertifikasi tentunya dalam UTS dan UAS. Namun
untuk TBQ kami ada problem bimbingan vaitu adanva antrian panjang
mahasiswa 3-4 jam untuk mendapatkan giliran. Tetapi LPSI sudah
berupaya akan mengadakan metode klasikal untuk bimbingan vang akan
diterapkan pada semester depan. Program TB(Q ini sebenarnya juga



merupakan evaluasi dari beberapa mahasiswa yang belum bisa membaca
al-Qur'an dengan benar, lalu LPS] memfasilitasi dengan mengambil
adanya mata kuliah vang dapat mahasiswa ambil di semester 2, vaitu
tahsinul Qur'an. Bimbingan tahsin harus membawa kartu bimbingan dari
LPSI dan tidak boleh hilang sebagai bukti bimbingan dan untuk mendafiar
TBQ nanti.

Retleksi : Dari semua metode penanaman nilai-nilai Islam dan
kebijakan vang dikeluarkan untuk mahasiswa dan dosen adalah memiliki
tujuan agar tercapainva kultur religius mahasiswa. Dengan upava dan
kerjasama LPSI dengan dosen sudah membuktikan bahwa LPSI sudah
dapat mengimplementasikan kebijakan tersebut dengan baik.

TRANSKRIP WAWANCARA
No. CL. 121
Harv'tanggal : Jumat/ 06 Januar 2017
Pukul 1 09.20-09.50 WIB
Tempat : Kantor LPSL
Disusun pada pukul : 20.00 WIB
Informan : Kepala Pusat Pengkaderan: Sucipto, S.Pd. M.Pd.. Bl
Catatan deskriptif
1. Peneliti :  Bagaimana metode penanaman nilai-nilai  [slam
mahasiswa di luar kelas?
Informan : LPSI bekerjasama dengan organisasi mahasiswa untuk
mengadakan beberapa acara vang bernuansa Islami, Semisal kajian atau
pelatihan
2. Penecliti : Kajian apa saja yang pernah diadakan ?
Informan : Kajian rutinitas setiap minggunya vakni kajian keputrian
di setiap kampus vaitu setiap hari jum’at, karena ketika sholat jum’at
dimulai maka semua gerbang ditutup, mahasiswa putra melaksanakan
sholat jum’at sedangkan vang putri mengikuti kajian keputrian. Ada juga
kajian wmum yang rutin setiap 1 minggu sekali, dan jadwal hari setiap
kampus berbeda tapi jam pelaksanaanvya sama, vaitu pukul 06.00-07.00.
Kedua kajian tersebut di organisir oleh IMM setiap zona.
3. Peneliti : Bagaimana dengan metode kajian tersebut?
Informan : Terkadang LPSI juga mengadakan kajian besar bernama

Tabligh Akbar dengan pemateri dari luar kota atau tokoh Muhammadivah
lainnya. Namun untuk kajian vang ruti sifatnyva tetap. Untuk pematen yang
mencarikan atau menvetujui adalah LPSI guna membentengi mahasiswa



dari materi vang tidak kami inginkan semisal faham yang diluar al-Qur’an
dan Sunnah Nabi Muhammad.

4. Peneliti : Bagaimana keikutsertaan mahasiswa?
Informan : Masih ada beberapa mahasiswa yang belum antusias atau
tumbuh niat dari dirinva untuk aktif mengikutinva, Namun kami selalu
berupava untuk selalu mengingatkan dan selalu membantu dalam
pembublikasiannya agar mereka semangat untuk hadir di dalamnya.

5. Peneliti : Selain dengan kajian kira-kira kegiatan apalagi vang dapat
memicu terbentukknya kultur religius?
Informan : LPSI juga bekerjasama dengan mahasiswa dalam

pembentukan club Macinta() seperti nasvid, tilawah, dan pidato 3 bahasa.

Refleksi : Dengan adanva kerjasama LPSI dan mhasiswa untuk
menenamkan nilai-nilai Islam baik dan kajian rutin atau non rutin dan
kegiatan yang lain bahkan dengan adanya club MacintaQ) yang dibentuk
dan dibina maka kultur religiuvs mahasiswa akan terbentuk dengan

sendirinya
TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL. 122
Tanggal Pengamatan : 6 Januan 2017
Pukul :11.40 WIB
Disusun pukul 20,00 WIB

kegiatan vang diobservasi  : Pintu Gerbang UAD kampus 3

Transkrip Observasi : Peneliti melintasi jalan di depan UAD kampus 3 pada
pukul 11.40. saat itu pula peneliti melithat beberapa satpam serentak menutup
seluruh pintu gerbang UAD kampus 3, baik gerbang dalam maupun gerbang luar.
Dengan ditutupnya pintu gerbang tersebut maka seluruh mahasiswa tidak bisa
keluar untuk kembali ke tempat tinggal mereka. Bukan hanva mahasiswa saja
vang tidak dapat keluar, namun seluruh warga kampus 3 vang berada di dalam
lingkungan kampus pada saat 1tu, baik dosen maupun karyawan.

Tangeapan Pengamat : Pencliti membuktikan dengan hasil wawancara yang
peneliti lakukan dengan Kepala Pusat Pengkaderan LPSI, bahwa setiap akan
dimulainva sholat Jum’at., seluruh pintu gerbang kampus akan ditutup oleh
satpam. Dengan demikian mahasiswa vang ada di dalam lingkungan kampus 3,
melaksanakan sholat Jum’at di masjid. sedangkan mahasiswi dapat mengikuti
kajian rutin dengan nama kajian “Permaisuri.” Mahasiswa akan mendapatkan
tambahan pengetahuan agama melalui khotib Jum’at, untuk mahasiswi dapat
menambah pengetahuan agama mereka melalui kajian Permaisuri,



TRANSKRIP WAWANCARA

No. CL. 123
Hari‘tanggal : Sabtu/ (07 Januan 2017
Pukul : 09.00-09.45 WIB
Tempat : Kantor LPSL
Disusun pada pukul  : 20.00 WIB
Informan : Kepala LPSI: H. Anhar Anshori, M.5.L, Ph.D
Catatan deskriptif
1. Peneliti : Kebijakan apa sajakah vang anda implementasikan kepada
Mahasiswa UAD kampus 37
Informan : Pertama, setiap mahasiswa wajib mengikuti perkuliahan

al-Islam dan kemuhammadiyahan pada setiap semester ganjil dengan
Jumlah 2 SKS. Pada setiap semester genap mereka wajib mengambil mata
kuliah sertifikasi dengan nol SKS. Mata kuliah itu tidak berlaku bagi
mahasiswa muslim saja, tapi berlaku pula untuk mahasiwa non Muslim,
Yang kedua. semua mahasiswa wajib mengikuti Tes Membaca al-Qur’an
sebelum mendaftar KKN dan minimal dapat mlai B. Kalau mahasiswa
tidak ikut mata kuliah studi Islam dan sertifikasi, maka vaa terpaksa
mahasiswa itu tidak bisa daftar untuk mengikuti program KEN. Dan kami
buat kebijakan tersebut semua berlaku untuk seluruh mahasiswa vang ada
di UAD , baik kampus 1, 2, 3, atau 4 vang sckarang sedang dibangun,
serta kampus 3.

2. Peneliti : Bagaimanakah latar belakang perumusan kebijakan LPSI
vang mengarah pada internalisasi nilai-nilai Islam kepada mahasiswa
UAD kampus 37
Informan : Kebijakan kami buat berdasarkan pertama dari visi dan
misi Muhammadivah kemudian berdasarkan pada misi UAD, bahwa
UAD adalah kampus vang berbasiskan nilai Islam di  dalamnya.
kemudian kani kembangkan menjadi rumusan visi dan misi LPSI sendin.
Bahwa LPSI adalah lembaga al-lIslam dan Kemuhammadivahan serta
pengkaderan bagi seluruh dosen, karvawan dan mahasiswa vang ada di
Universitas Ahmad Dahlan. Maka kami senantiasa berupava untuk selalu
mencapal tujuan kami dengan berbagai eara. Karena kami benar-benar
mgin bekerja maksimal dalam mencapai visi dan misi kami

3. Peneliti : Bagaimana alur perumusan kebijakan tersebut?
Informan : Dalam merumuskan sebuah kebijakan tentunya kami tidak
asal merumuskan sendin kebijakan tersebut. melainkan kami juga melihat
visi dan misi Muhammadiyah serta pendapat para tokoh Muhammadivah
di kampus . berawal dart Kepala LPSL Kepala Pusat AIK dan Sosial
Masyarakat, kemudian Kepala Pengkadran. serta seluruh staf LPSI1. kami
bersama merumuskannyva. Bahkan BPH juga ikut andil dalam hal ini.



Kami senantiasa melihat dan mempertimbangkan dampak positif dan
negatif apa vang akan terjadi. Setelah melihat beberapa permasalahan vang
ada serta berdasarkan musyvawarah kami, maka kami rumuskan beberapa
kebijakan vang akan kami keluarkan. Setelah kebijakan tersebut tersusun
maka kami pun meminta pengesahan atau Surat Keputusan yang ditanda
tangani oleh Rektor UUAD agar sah untuk diimplementasikan.

Perlu tahu bahwa LPSI itu punya sasaran mutu yang pertama itu
kemampuan membaca al-Our’an dosen, karvawan dan mahasiswa,
Maka perlu diketahui bahwa misi Muhammadivah adalah :

a. Menegakkan keyvakinan Tauhid vang murni sesuai dengan ajaran
Allah SWT wang dibawa Rasul Allah yang disyari’atkan sejak Nabi
Nubh as. hingga Nabi Muhammad saw,

b. Memahami agama dengan menggunakan akal pikiran sesuai dengan
jiwa ajaran Islam untuk menjawab dan menvelesaikan persoalan-
persoalan kehidupan vang bersifat duniawi.

¢. Menyebarluaskan ajaran Islam vang bersumber pada al-Qur’an dan
sunnah Nabi Muhammad saw

d. Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi,
keluarga dan masyarakat

Jangan sampai salah tulis!. Adanya mata kuliah AIK dan sertifikasi
ini, dapat membantu mahasiswa memahami agama dengan menggunakan
akal pikiran mereka. sesuai dengan jiwa ajaran Islam. Tujuannva agar
para generasi muda UAD dapat menjawab dan menyvelesaikan persoalan-
persoalan kehidupan. AIK dan TBQ menjadi persyvarakan KKN. supayva
menjadikan haluan mahasiswa untuk bisa menyebarluaskan ajaran Islam
yvang bersumber pada al-Qur’an dan sunnah, sehingga seluruh mahasiswa
kampus ini dapat mewwjudkan amalan Islam dalam kehidupan pribadi.
keluarga, dan masvarakat.

4. Peneliti : Bagaimanakah kira-kira metode penanaman nilai-nilai
Islam kepada mahasiswa UAD kampus 37
Informan : Melalmi mata kuliah AIK dan sertifikasi serta dengan

adanva peraturan berbusana syar’i dan larangan merokok di kampus,
karena ini kampus muhammadivah dan muhammadivah haram vang
namanya rokok. Kemudian dengan adanva penveleksian pada dosen
pengajar AIK dan sertifikasi, tentunya dosen tersebut dan kader
Muhammadivah, maka untuk materi-matert yang disampikan tentunya
sesuai dengan HPT Muhammadivah.

5. Peneliti : Bagaimanakah evaluasi kebijakan LPSI selama imi
menurut anda, vang sudah anda terapkan di UAD kampus 37
Informan : Kalau secara global program LPSI sava kira sudah sangat

baik dalam menumbuhkan kulturreligius mahasiswa. Karena kalau kita
lihat kembali misi Muhammadiyah kemudian adanya implementasi mata



kuliah AIK dan sertifikasi vang dapat membantu mahasiswa dalam
memahami agama dengan menggunakan akal pikiran sesuai dengan jiwa
ajaran Islam untuk menjawab dan menvelesaikan persoalan-persoalan
kehidupan vang bersifat duniawi. Kemudian dengan menjadikannya svarat
KKN itu adalah tuyjuannya agar mahasiswa siap dalam menyebarluaskan
ajaran Islam vang bersumber pada al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad
saw. Sehingga orientasi kebijakan LPSI adalah membantu mahasiswa
untuk dapat mewujudkan amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi,
keluarga dan masvarakat. Dan vang paling utamanya adalah menegakkan
keyakinan Tauhid vang murmi sesuai dengan ajaran Allah SWT vang
dibawa Rosul Allah vang disyari’atkan sejak Nabi Nuh as. hingga Nabi
Muhammad saw, maka perlu adanya bimbingan tahsimid Our'an. Karena
tidak semua mahasiswa di UAD mempunavai latar belakang vang religius
vang faham agama, untuk itu LPST sebagai lembaga pusat pengembangan
studi Islam berupaya semaksimal numgkin untuk membentuk kader umat
Islam vang dapat berdakowah amar ma ‘rif” nahi munkar, melalui beberapa
kebijakan LPSI tadi.

Refleksi : Dengan adanya misi Muhammadiyvah maka LPSI
berupava untuk menjadi pusat lembaga di UAD dalam menjalankan misi
tersebut dengan mengeluarkan berbagai kebijakan. Tujuan dari perumusan
kebijakan tersebut adalah sebagai upaya untuk membentuk kader umat
Islam vang dapat berdakwah amar ma 'ruf nahi mumkar, Dengan dengan
adanva mata kuliah wajib yaitu studi Islam (AIK) dan sertifikasi untuk
semua mahasiswa, hal itu dapat membantu mahasiswa mendapatkan
wawasan keislaman vang luas dan mendalam. Walaupun basis jurusan
mahasiswa tersebut menjurus pada ilmu umum. Begitu pula untuk
kefasithan membaca al-Qur’an pun sangat diperlukan, karena semua
mahasiswa akan terjun ke masyarakat untuk berdakwah amar ma ruf nahi
munkar, salah satunya dalam kegiatan KKN program kampus vyang
berdasar pada kitab sucinya yakni al-Qur’an.

TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL. 124
Tanggal Pengamatan : 7 Januan 2017
Pukul : 13.00 WIB
Disusun pukul : 20.00 WIB
Kegiatan vang diobservasi  : Kegiatan Bimbingan Tahsin
Transkrip Observasi : Peneliti melihat  antrian  mahasiswa  untuk

mendapatkan panggilan bimbingan sesuai dengan nama mereka. Mahasiswi yang
ada di sana saat itu sudah ada vang terlihat capek menunggu namanva disebut.
namun beberapa vang lain tetap gigih membaca dan berlatih memperbaiki bacaan



mereka sendiri-sendiri, sambil menunggun nama mercka dipanggil oleh
pembimbingnya. Pembimbing putri peneliti lihat membimbing mahasiswi,
sedangkan pembimbing putra membimbing mahasiswa. Suasana di masjid ketika
itu sangat ramai dengan lantunan potongan ayat-avat al-Qur’an vang mereka
dengungkan. Sehingga tercipta semangat berjuang untuk dapat membaca al-
Qur’an dengan baik.

Tanggapan Pengamat : Dengan adanya bimbingan tahsinul-Qur’an vang
diterapkan LPSI kepada mahasiswa kampus 3. maka dapat membantu mereka
untuk memperdalam kemampuan membaca kitab suci al-Qur’an sebagai bekal
mereka nantinva. Keadaan bimbingan penuh kesemangatan, namun masih ada
beberapa vang merasa bosan dan capek. dikarenakan antrian panjang dalam proses
bimbingan tersebut.
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Gambar 2(: Pengambilan Dokumen LPS1 melalui Staf LP5]



Gambar 21: Gedung UAD Eampus 3

CGambar 22: Observas Peneliti di UAD Kampus 3
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b. Tesis; Kebijakan Internalisasi  Nilai-nilai  Islam  dalam
Pembentukan Kultur Religius  Mahasiswa (Studi  Terhadap
Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) di Universitas Ahmad
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2. Jurnal
Kontinuitas Pesantren dan Madrasah di Indonesia (Jurnal At-Ta’dib,
Jurnal Kependidikan Islam, Volume 11, No. 1, Juni 2016. Diterbitkan
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